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PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN:
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Abstrak

Di Indonesia tidak jarang ditemukan kasus anak-anak dengan gangguan belajar
diskalkulia dan sekaligus mengalami gangquan belajar disleksia, sehingga penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dalam upaya
membantu siswa dengan gangguan belajar diskalkulia yang disleksia. Ditinjau dari
data yang akan dikumpulkan dan perangkat yang akan dikembangkan, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan model pengembangan
perangkat pembelajaran yang digunakan adalah dengan memodifikasi model 4-D
(Four D model). Hasil penelitian ini melahirkan suatu produk perangkat
pembelajaran untuk siswa dengan gangquan belajar diskalkulia yang disleksia.
Pengembangan perangkat dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu; pendefinisian,
perancangan, pengembangan (develop). Tiap tahapan yang dilakukan disesuaikan
dengan materi yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu materi-materi yang
menjadi dasar sehingga anak dikatakan mengalami diskalkulia berupa topik
mengenal dan memahami bilangan, mengurutkan bilangan, dan operasi bilangan.
Selanjutnya perangkat pembelajaran bagi anak dengan gangquan belajar diskalulia
yang disleksia yang dikembangkan telah diujicoba dan diimplementasikan pada
pembelajaran matematika bagi anak diskalkulia yang disleksia dan memperoleh hasil
yang positif, baik ditinjau dari aktivitas dan respon siswa, aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran, dan hasil belajar yang diperoleh siswa setelah diterapkan
perangkat yang dikembangkan

Kata Kunci: Diskalkulia, disleksia, perangkat pembelajaran
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
berbagai disiplin ilmu serta perkembangan teknologi modern. Hal ini
didasari karena matematika memberikan cara yang efisien untuk
memahami dunia, menjelaskan dan mewakili pola dan hubungan di
dunia kita dalam bentuk yang dapat dipahami secara universal
(Emerson & Babtie, 2014). Selanjutnya Ruseffendi (1994) mengatakan
bahwa, “Matematika bukan hanya alat bantu untuk matematika itu
sendiri, tetapi banyak konsep-konsepnya yang sangat diperlukan
oleh ilmu lainnya, seperti kimia, fisika, biologi, teknik dan farmasi”.
Selain itu, matematika juga ilmu yang berperan dalam memajukan
daya pikir manusia melalui proses penalaran yang melatih cara
berpikir, kreatif, mandiri, dan juga memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang baik. Selanjutnya, Djokosetio, dkk (2007) juga
menjelaskan bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
penting, namun pada kenyataannya masih ada siswa yang
menganggap matematika itu sebagai pelajaran yang paling
menakutkan di sekolah, terutama siswa yang memiliki gangguan
belajar diskalkulia.

Diskalkulia merupakan suatu jenis gangguan belajar yang
mempengaruhi kemampuan matemaika dimana siswa tidak mampu
memecahkan masalah matematika dan siswa yang mengalami

gangguan belajar diskalkulia memiliki ciri-ciri dimana siswa sulit



melakukan perhitungan matematika serta sulit melakukan proses-
proses matematika, sehingga mempengaruhi kemampuan untuk
memperoleh keterampilan matematika meskipun instruksi yang
sesuai (Chinn & Ashcroft, 2006; Emerson & Babtie, 2014). Selanjutnya,
Diskalkulia merupakan istilah yang digunakan pada berbagai
kondisi yang menyebabkan kesulitan khusus dengan matematika,
seperti  developmental dyscalculia (DD), ketidakmampuan
matematika, ketidakmampuan belajar numerik, dan gangguan
jumlah fakta di antara istilah lainnya.

Di Indonesia tidak jarang ditemukan kasus anak-anak dengan
gangguan diskalkulia. Seperti yang pernah diutarakan oleh Azhari
(2016) bahwa banyak anak-anak pada pendidikan Sekolah Dasar di
Indonesia mengalami gangguan belajar terutama diskalkulia. Selain
itu, anak-anak di beberapa negara lain di dunia juga mengalami
masalah ganguan belajar diskalkulia. Hal ini pernah dilaporkan oleh
Bynner & Parsons (1997) bahwa di Inggris masalah gangguan belajar
yang lebih banyak ditemukan adalah gangguan belajar matematika
dibandingkan dengan masalah ganguan belajar siswa pada literasi.
Selain itu, Shalev (2000) juga memperkirakan bahwa 3-6% individu di
dunia mengalami gangguan diskalkulia. Selanjutnya, pada tahun
2017, telah terjadi peningkatan jumlah siswa yang diidentifikasi
menderita disleksia dan diskalkulia dalam beberapa tahun terakhir,
diperkirakan antara 5-10% orang dari populasi menderita disleksia.
Sedangkan diskalkulia, meskipun jauh lebih sedikit yang diketahui,
namun memiliki tingkat kejadian yang serupa disleksia (Witzel &

Mize, 2018).



Beranjak dari masalah di atas, selanjutnya Azhari (2018)
melakukan suatu penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
untuk membantu siswa yang mengalami diskalkulia dalam
memahami matematika. Pengembangan perangkat tersebut melalui
beberapa tahapan, salah satu tahapannya adalah tahap uji coba
perangkat. Pada tahap ini, ditemukan beberapa kendala yang
dihadapi oleh subjek penelitian berkaitan dengan ganguan belajar
lain yaitu gangguan belajar disleksia. Berdasarkan hasil uji coba
tersebut ditemukan bahwa subjek penelitian dengan masalah
diskalkulia juga mengalami masalah disleksia.

Pada dasarnya, gangguan belajar disleksia adalah suatu
gangguan belajar dimana anak mengalami kesulitan dalam membaca
dengan lancar dan sulit memahami suatu bacaan. Riadi (2016)
menjelaskan disleksia adalah suatu kondisi dimana seseorang
memproses input atau masukan informasi dengan cara yang berbeda
dari anak normal yang seringkali ditandai dengan kesulitan dalam
membaca. Sehingga permasalahan ini, perlu menjadi perhatian serius
dengan melakukan berbagai upaya dalam membantu anak
diskalkulia dan juga disleksia, utamanya pembelajaran di lingkungan
sekolah.

Pada umumnya bahan ajar yang tersedia di lingkungan
belajar siswa sekolah dasar berupa buku dengan teks bacaan yang
terlebih dahulu harus dapat dipahami siswa. Demikian halnya
dengan buku atau bahan ajar dalam pelajaran matematika. Hal ini
menjadi salah satu kendala bagi siswa yang mengalami gangguan
disleksia untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan
matematika. Permasalahan pada siswa dengan gangguan belajar
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diskalkulia yang sekaligus mengalami disleksia harus dapat
ditangani lebih khusus dari pada siswa dengan gangguan diskalkulia
saja.

Sesuai dengan kurikulum sekolah, matematika adalah subjek
yang berurutan, jadi jika kesulitan awal tidak ditangani secara efektif,
maka kesulitan yang didapat di kelas akan ditambahkan dengan
kesulitan bawaan yang berakibat pada kegagalan belajar yang
berkepanjangan (Chinn & Ashcroft, 2006). Di sekolah siswa harus
mengikuti kurikulum dalam proses belajarnya, memperoleh
pengetahuan baru, perilaku, keterampilan, nilai-nilai, pemahaman,
dan juga melibatkan proses dalam mensintesis berbagai jenis
informasi. Jika seorang anak tidak dapat mengikuti kurikulum
dengan baik, atau menunjukkan masalah perilaku, mereka mungkin
menghadapi kesulitan belajar (Essa & El-Zeftwy, 2015). Untuk
mengatasi kendala tersebut, maka perlu adanya perangkat
pembelajaran khusus yang dirancang sesuai dengan keterbatasan
yang dimiliki siswa yang mengalami gangguan diskalkulia sekaligus
juga mengalami gangguan disleksia.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan,
maka dalam hal ini peneliti tertarik melakukan penelitian lanjutan
berkaitan dengan pengembangan perangkat pembelajaran bagi anak

dengan gangguan belajar diskalkulia yang disleksia.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



1.

Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran bagi
anak dengan gangguan belajar diskalkulia yang disleksia?

Bagaimana  peran  perangkat  pembelajaran  yang
dikembangkan dalam wupaya membantu anak dengan

gangguan belajar diskalkulia yang disleksia?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

2.

Untuk mengembangkan perangkat pembelajaran bagi anak
dengan gangguan belajar diskalkulia yang disleksia.

Untuk mengetahui peran perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dalam upaya membantu anak dengan

gangguan belajar diskalkulia yang disleksia.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan ini diharapkan memberi manfaat

sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini  diharapkan menjadi perangkat
pembelajaran bagi guru-guru dalam mendampingi anak yang
mengalami gangguan belajar diskalkulia yang disleksia pada
sekolah dasar di Indonesia.

Sebagai panduan pelaksanaan pembelajaran matematika bagi
guru-guru dijenjang Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar
dalam mendampingi anak yang mengalami ganguan belajar

diskalkulia yang disleksia.



3. Hasil penelitian ini, akan menjadi bahan pertimbangan dan
khasanah keilmuan dalam mendirikan Pusat Studi Learning
Disorder (Diskalkulia and Disleksia) untuk Indonesia yang
berada di UIN Ar-Raniry.

4. Sebagai bahan kajian keilmuan bagi para akademisi atau dosen
LPTK, khususnya bagi dosen pendidikan matematika untuk
terus mengembangkan prangkat-prangkat pembelajaran dalam
membantu siswa dengan masalah Learning Disorder.

5. Sebagai bahan pertimbangan stakeholder pendidikan dalam
memperhatikan  anak-anak dengan gangguan belajar

diskalkulia yang sekaligus mengalami disleksia.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Learning Disabilities

Belajar adalah usaha seseorang yang dilakukan secara sadar
untuk mengubah tingkah laku melalui praktek dan latihan. Slameto
(2003) mendefinisikan belajar sebagai suatu usaha sadar yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru sebagai hasil pengalamannya dalam interaksi dengan
lingkungan. Belajar merupakan usaha manusia untuk memperoleh
berbagai kompetensi, keterampilan, dan sikap. Namun pada
kenyataannya, kegiatan belajar itu tidak selamanya berjalan lancar
sesuai dengan keinginan.

Banyak kesulitan-kesulitan yang dialami individu sehingga
menghambat kegiatan belajar. Kesulitan belajar sering terjadi pada
anak usia dini. Kesulitan belajar ini sering ditemukan saat anak-anak
dalam kegiatan menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, yang
berdampak pada perilaku yang tidak pantas dan hasil belajar yang
rendah (Essa & El-Zeftwy, 2015).

Learning disabilities adalah suatu permasalahan atau kelainan
yang membuat individu yang bersangkutan sulit untuk menyerap
informasi yang diberikan sehingga kegiatan pembelajaran tidak lagi
efektif yang hasilnya akan Dberpengaruh terhadap tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Learning disabilities merupakan

gangguan pada saraf yang menyebabkan adanya ketidakmampuan



seseorang dalam menerima, memproses, menganalisis serta
menyimpan informasi.

Pada tahun 1990, National Joint Committee for Learning
Disabilities menjelaskan bahwa gangguan belajar adalah suatu
kumpulan dengan bermacam-macam gangguan yang mengakibatkan
kesulitan dalam mendengar, berbicara, menulis, menganalisis, dan
memecahkan persoalan. Kesulitan belajar (Learning Disabilities) dapat
dialami oleh anak dengan berbagai tingkat IQ, tingkatan umur, serta
jenjang pendidikan. Pada umumnya siswa dengan ganguan belajar
ini terdapat antara 5% dan 8% dari anak usia sekolah memiliki
beberapa bentuk memori atau defisit kognitif yang mengganggu
kemampuan mereka untuk mempelajari konsep atau prosedur dalam
satu atau lebih domain matematika. (Geary & David, 2004).

Siswa yang mengalami Kkesulitan belajar —memiliki
kemungkinan yang besar akan berprestasi buruk secara akademis.
Siswa akan mengalami hambatan-hambatan di dalam proses belajar,
seperti mudahnya hilang konsentrasi,gangguan daya ingat,
gangguan membaca, gangguan menulis, berhitung dan lain-lain.
Keadaan ini berdampak tidak saja untuk perkembangan kognitifnya,
namun juga mempengaruhi proses interaksi siswa dengan dunia
sekitarnya.

Kesulitan belajar merupakan salah satu jenis gangguan fungsi
dimana seseorang mengalami gangguan belajar dengan cara yang
khas. Kesulitan ini terjadi di otak dimana seseorang tidak mampu
menerima dan memproses suatu informasi. Gangguan ini dapat
mempengaruhi kecepatan seseorang dalam belajar, sehingga siswa
yang memiliki masalah kesulitan belajar ini akan membutuhkan
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waktu yang lebih lama dalam proses belajar. Selain itu, siswa yang
memiliki masalah gangguan belajar ini memerlukan perhatian yang
lebih ekstra dalam kegiatan pembelajaran.

Anak dengan gangguan matematika memiliki kesulitan
membuat terhambatnya kemajuan pembelajaran di sekolah,
walaupun anak tersebut dibimbing dengan pembelajaran yang cukup
dan meskipun pelaksanaan praktek pengajaran yang efektif dari
waktu ke waktu (Bryant, 2005).

Sedangkan kesulitan dalam belajar matematika merupakan
gangguan dalam keterampilan matematika yang tidak terkait dengan
kecerdasan anak yang rendah atau fasilitas sekolah yang kurang
memadai. Secara khusus, pemahaman terkait dengan kesulitan
belajar matematika bagi siswa merupakan kesulitan utama siswa
dalam belajar materi matematika sekolah, yang membedakan siswa
dibandingkan dengan teman sebaya mereka, hal ini kaitanya dengan
ketidakmampuan siswa belajar matematika, sehingga sangat penting
untuk memahami dan mengatasi masalah dalam kognisi matematika
(Ostad, 2015).

Pengembangan kompetensi matematika siswa dengan
kesulitan belajar yang lambat bukan hanya karena pengetahuan awal
dan kelemahan kemampuan aritmatika namun faktor-faktor lain juga
berkontribusi, misalnya masalah memori yang lemah. Tetapi
bagaimanapun, perlu upaya guru dalam mengatasi masalah ini yang
merupakan kewajiban membantu siswa yang perlu dilakukan untuk
membantu siswa dalam meningkatkan pengembangan matematika
sekolah mereka. Learning disabilities pada umumnya didiagnosis
dengan memeriksa perbedaan antara kemampuan kognitif dan
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prestasi atau melalui memeriksa respons siswa terhadap intervensi

(Crane dkk, 2017).

B. Diskalkulia
1. Pengertian diskalkulia

Diskalkulia adalah salah satu kesulitan belajar khusus yang
dialami siswa yaitu gangguan belajar dimana siswa tidak mampu
memahami matematika. Diskalkulia merupakan jenis gangguan
belajar yang paling sering dialami oleh siswa pada sekolah dasar.
Siswa yang mengalami diskalkulia akan kesulitan dalam pemahaman
konsep atau serangkaian aktivitas dalam belajar matematika.
Sebagian besar, siswa yang juga mengalami diskalkulia pada
umumnya memiliki kesulitan dalam memproses hal-hal yang
berkaitan dengan visual. Siswa mengalami kesulitan dalam
memahami apa itu nomor dan bagaimana angka saling berhubungan,
serta menghitung yang mendasari kemampuan numerasi dasar.

Emerson & Babtie (2014) mengungkapkan bahwa anak
diskalkulia mengalami kesulitan belajar untuk menghitung dan
mengingat nomor mana yang mengikuti yang lain, terutama angka
antara 10 dan 20, dengan 13 hingga 19 sering disebut sebagai angka
belasan. Walaupun siswa masih dapat menyebutkan angka secara
acak atau melihat angkat sebagai kumpulan angka yang berbeda.
Namun mereka tidak melihat pola dalam angka-angka tersebut,
seperti dua dan dua dalam empat, atau memahami hubungan antara
angka, misalnya enam adalah satu lebih dari lima.

Pada beberapa kasus, pengurutan dalam proses memahami
konsep matematika memerlukan seperangkat prosedur yang harus
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diikuti dalam pola tertentu yang membuat mereka kesulitan.
Kesulitan ini berkaitan dengan lemahnya memori siswa dengan
gangguan belajar diskalkulia, sehingga mereka mengalami kendala
dalam mengurutkan operasi yang seharusnya digunakan dalam
memecahkan masalah matematika.

Gangguan diskalkulia ini dapat disebabkan oleh dua faktor,
yaitu faktor primer dan faktor skunder. Faktor primer itu sendiri
berdasarkan ganguan pada otak siswa (syaraf), sedangkan gangguan
skunder berdasarkan gangguan dari eksternal dan pola belajar
(Azhari, 2016).

Gangguan belajar yang dialami siswa untuk memperoleh
keterampilan matematika dapat disebabkan oleh ganguan belajar
diskakulia. Price G. & Ansari D. (2013) menjelaskan bahwa
diskalkulia adalah gangguan belajar yang secara khusus
mempengaruhi kemampuan aritmatik. Selanjutnya, Rubinsten O. &
Tannock R. (2010) menjelaskan bahwa diskalkulia merupakan
ketidakmampuan seseorang untuk memproses informasi numerik.
Anak dengan gangguan diskalkulia memiliki kekurangan
kemampuan dalam memproses angka dan menghitung.

Sadock & Sadock (2003) mengemukan bahwa ada empat
kelompok keahlian yang telah teridentifikasi sulit dilakukan oleh
anak-anak dengan diskalkulia, yaitu (1) keahlian bahasa (berkaitan
dengan memahami istilah-istilah matematika dan mengubah soal
cerita dalam simbol matematika), (2) kemampuan perseptual
(berkaitan dengan kemampuan mengenali dan memahami simbol-
simbol dan kelompok-kelompok angka lainnya), (3) kemampuan
matematika (penambahan, pengurangan, perkalian, pembagian dan
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berbagai macam penghitungan dasar lainnya) serta (4) kemampuan
memperhatikan (berkaitan dengan kemampuan menyalin figur-figur
dengan benar dan mengamati simbol operasional dengan benar).
Siswa dengan gangguan belajar diskalkulia pada umumnya
akan mengalami kendala-kendala saat melakukan proses
matematika, hal ini dikarenakan siswa akan sulit memusatkan
konsentrasinya pada aktivitas belajar, mengalami gangguan daya
ingat, melah dalam membaca, terkendala dalam menulis, juga
berhitung, serta hal-hal lainya. Sehingga ini akan berdampak pada
perkembangan belajar siswa dan interaksi sosial dengan teman-
teman sebayanya. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan akan
berkembang menjadi kurangnya kepercayaan diri, yang akan
berkembang menjadi keengganan untuk terlibat dalam pembelajaran
(Chinn & Ashcroft, 2006). Perkembangan anak diskalkulia ini, akan
diperparah lagi karena kurangnya pemahaman orang-orang
disekitarnya termasuk keluarga yang menganggap siswa ini adalah

anak yang bodoh atau tertinggal.

2. Karakteristik Diskalkulia
Ciri atau karakteristik dari anak yang diskalkulia dapat
berbagai macam bentuknya. Mulyono (2003) menjelaskan beberapa
karakteristik yang dimiliki siswa dengan gangguan diskalkulia,
diantaranya :
a. Biasanya anak tidak memahami proses matematis, yang
ditandai dengan kesulitan mengerjakan tugas yang

melibatkan angka atau simbol matematis.
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b. Anak kesulitan dalam menggunakan konsep waktu. Seorang
anak bingung mengurutkan masa lampau dan masa sekarang.

c. Kurangnya pemahaman anak tentang nilai tempat, seperti
satuan, puluhan, ratusan, dan seterusnya.

d. Anak sulit untuk memfokuskan diri khususnya pada
matapelajaran matematika. Akan tetapi memiliki kemampuan
berbahasa yang normal (baik verbal, membaca, menulis
maupun mengingat kalimat tertulis sebelumnya).

e. Anak mengalami kesulitan dalam aktivitas olahraga karena
bingung mengikuti aturan permainan yang berhubungan
dengan sistem skor.

f. Memberikan jawaban yang berubah-ubah (inkonsisten) saat
diberikan pertanyaan seputar penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian.

g. Anak sulit melakukan hitungan matematis dalam kehidupan
sehari-hari, misalnya dia sulit menghitung transaksi
(berbelanja) termasuk menghitung uang kembalian.
Seringkali anak tersebut menjadi takut memegang uang,
menghindari transaksi, maupun Kkegiatan yang harus
melibatkan penggunaan uang.

h. Selain lemah pada kemampuan matematika, anak dyscalculia
juga sulit memahami not-not angka dalam pelajaran musik

yang menyebabkan anak kesulitan memainkan alat musik.

Selanjutnya, menurut Geary & David (2004) anak dengan
ganguan belajar diskalkulia dapat dilihat dari karakteristik atau ciri-

ciri dari berkesulitan belajar matematikanya, serta dapat juga dengan
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meninjau prilaku anak yangh mengalami gangguan dengan
hubungannya berkaitan dengan kemampuan dalah hal ruang,
abnormalitas persepsi visual, gangguan asosiasi visual motor,
perseverasi, kesulitan mengenal dan memahami simbol, gangguan
penghayatan tubuh, dan kesulitan dalam bahasa dan membaca.
Siswa dengan gangguan belajar matematika mungkin
mengalami kesulitan karena keterlambatan dalam perkembangan
kognitif, yang menghalangi informasi pembelajaran dan pengolahan.
Hal yang mungkin menyebabkan siswa bermasalah adalah berkaitan
dengan:memahami hubungan antara angka (seperti; pecahan dan
decimal, penambahan dan pengurangan, perkalian dan pembagian),
memecahkan masalah dengan soal cerita, pemahaman sistem nomor,
dan menggunakan strategi penghitungan yang efektif. Siswa
diskalkulia akan menunjukkan kesulitan dalam pemahaman konsep

atau serangkaian proses matematis.

C. Disleksia

International Dyslexia Association (dalam Fletcher, 2009)
menjelaskan bahwa disleksia merupakan kesulitan dalam
pengenalan kata serta kemampuan pengejaan yang buruk. Lebih
lanjut Fletcher (2009) menjelaskan bahwa dyslaxia merupakan
kesulitan anak dalam membaca dan memahami kata tunggal.
Berdasarkan beberapa definisi yang dijelaskan di atas maka dapat
dikatakan bahwa disleksia merupakan suatu gangguan belajar
dimana siswa mengalami kesulitan dalam membaca dan memahami

kata.
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Gangguan disleksia ini merupakan gangguan perkembangan
saraf yang ditandai dengan pengenalan kata yang lambat dan tidak
akurat. Dalam setiap budaya yang diteliti, sangat banyak bukti yang
menarik perhatian pada kesamaan lintas-bahasa dalam basis
neurobiologis dan neurokognitifnya (Peterson & Pennington, 2012).
Selanjutnya menurut Wenande & Petok (2019) disleksia sering
ditandai dengan gangguan pengenalan dan pengejaan kata, dan lebih
luas mungkin mendasari lemahnya kemampuan membaca dan
mengeja. Disleksia tidak disembuhkan dengan obat-obatan tertentu,
namun perlu adanya intervensi khusus dalam membantu anak
disleksia (Witzel & Mize, 2018).

Disleksia dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
faktor biologis, kognitif, dan perilaku. Ini ditandai dengan kesulitan
dengan pengenalan kata dan kemampuan pengejaan dan penguraian
kata yang buruk. Kesulitan-kesulitan anak disleksia ini biasanya
diakibatkan oleh defisit dalam komponen fonologis bahasa yang
seringkali tidak terduga, hal ini biasanya dikaitan dengan
kemampuan kognitif dan pembelajaran kelas yang tidak efektif.
Konsekuensi sekunder dapat mencakup masalah dalam pemahaman
membaca dan pengalaman membaca yang lemah, yang dapat
menghambat perkembangan penguasaan kosa kata.

Disleksia merupakan bawaan sejak lahir dan karena faktor
genetis atau keturunan dan biasanya baru terdeteksi diusia sekolah.
Penyandang disleksia akan membawa kelainan ini seumur hidupnya
atau tidak dapat disembuhkan. Tidak hanya mengalami kesulitan
membaca, mereka juga mengalami hambatan mengeja, menulis, dan
beberapa aspek bahasa yang lain. Meski demikian, anak-anak
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penyandang disleksia memiliki tingkat kecerdasan normal atau
bahkan di atas rata-rata. Dengan penanganan khusus, hambatan
yang mereka alami bisa diminimalkan.

Biasanya anak dengan kesulitan belajar disleksia ditandai
dengan gejala-gejala: kesulitan dalam membaca, mengeja huruf
dalam kata, menyalin maupun membuat kalimat tulisan. Anak
disleksia mengalami kesulitan dalam mengenali huruf akibat
kelainan fungsi otak yang mengatur bahasa. Hal itu mengakibatkan
anak disleksia susah membaca. Bagi peserta didik disleksia, membaca
merupakan sesuatu yang susah dilakukan. Proses pengabungan atau
bleeding yang lama membuat peserta didik disleksia banyak
tertinggal dalam pembelajaran khususnya yang berhubungan dengan
bacaan. Peserta didik disleksia selain mengalami kesulitan dalam
memahami komponen kata dan kalimat, umumnya juga mengalami
kesulitan menulis. Dengan demikian peserta didik disleksia akan
mengalami gangguan dalam mengikuti proses pembelajaran di
sekolah dan akibatnya prestasi belajarnya menjadi rendah
(Komalasari, 2017).

Beberapa ketidakmampuan belajar memiliki dampak yang
lebih luas pada anak daripada disleksia. Disleksia memengaruhi
semua keterampilan bahasa tertulis di samping beberapa area
memori jangka pendek, pengurutan, pemahaman mendengarkan,
dan bahasa ekspresif. Namun sebelum masuk sekolah, anak-anak
dengan disleksia umumnya tampak cukup normal dibandingkan
dengan anak-anak lain. Namun, ketika mereka mulai bersekolah,
mereka dengan cepat belajar bahwa mereka berbeda dari teman
sebaya mereka, dan mereka sering percaya bahwa mereka tidak
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mampu belajar. Pikiran negatif terbentuk dengan cepat dan, jika
tidak ditangani dengan benar, dapat memiliki konsekuensi yang luas
(Franklin, 2018).

Penting untuk diketahui bahwa disleksia berdampak pada
proses pembelajaran di sekolah, namun ini bukan masalah
kecerdasan. Karena anak-anak dengan gangguan belajar disleksia
sama pintarnya dengan teman sebayanya, namun siswa ini
mengalami gangguan belajar berkaitan dengan membaca dan lemah
memahami kata dan kalimat-kalimat dalam teks. Selanjutnya, anak
disleksia juga akan mengalami kesulitan dalam membuat sinopsis
dari suatu cerita, dan kesulitan dalam menuliskan kembali sesuatu
yang berbentuk urutan. Selain itu, anak dengan masalah disleksia
juga mengalami kesulitan dalam bidang perhitungan matematika.
Hal ini yang menyebabkan banyak anak-anak mengalami disleksia

juga mengalami diskalkulia.

D. Penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Perangkat adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk dan
pedoman yang akan digunakan dalam proses pencapaian kegiatan
yang diinginkan. Sedangkan pembelajaran adalah proses kerjasama
antara guru dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan
sumber yang ada baik potensi yang bersumber dari dalam diri sisiwa
itu sendiri seperti minat, bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki
termasuk gaya belajar maupun potensi yang ada di luar diri siswa
seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai upaya untuk

mencapai tujuan belajar tententu.
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Perangkat pembelajaran adalah serangkaian media atau
sarana yang digunakan dan dipersiapkan oleh guru dan siswa dalam
proses pembelajaran di kelas. Sedangkan pengembangan perangkat
pembelajaran adalah serangkaian proses atau kegiatan yang
dilakukan wuntuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada.

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu faktor yang
berperan penting dalam proses pembelajaran serta untuk
menigkatkan mutu pendidikan. Dalam menyusun rencana
pembelajaran bagi siswa, maka perlu mempertimbangkan aktivitas
dalam membantu siswa belajar, karena pada dasarnya, memori
(jangka panjang) siswa dan pemahaman siswa harus menjadi
perhatian khusus terutama bagi anak dengan gangguan belajar,
karena hal ini memainkan peran kunci dalam keberhasilan
pembelajaran matematika.

Secara umum, siswa lebih mudah mengingat sebagian besar
aspek matematika jika mereka benar-benar memahaminya. Sangat
sulit bagi siswa untuk mengingat aspek matematika yang belum
mereka pahami. Namun, pemahaman tidak menjamin ingatan jangka
panjang tentang apa yang telah dipelajari dalam matematika. Murid
juga dapat melupakan aspek matematika yang telah mereka pahami
dengan sukses di masa lalu dan bahwa mereka telah berhasil
mengingatnya dalam jangka waktu yang lebih pendek. Untuk maju
ke tahap yang lebih sulit, lebih menuntut dalam kurikulum
matematika, siswa harus mendapatkan ingatan jangka panjang, atau
memiliki akses yang efisien ke, fakta matematika dan mereka harus
mengingat konsep dan prosedur penting (Kay & Yeo, 2003).
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Sehingga perlu pertimbangan khusus dalam menyusun
prangkat pembelajaran dalam membantu siswa dalam mengutakan
memori (jangka panjang) siswa. Diantara perangkat pembelajaran
yang paling sering digunakan dalah hal tersebut adalah buku siswa,
lembar kerja siswa, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan tes
pencapaian.

Buku siswa merupakan buku yang dipersiapkan untuk
menjadi panduan bagi siswa dalam pembelajaran yang berisikan
topik dan materi pelajaran, kegiatan penyelidikan berdasarkan
konsep dan biasanya dilengkapi dengan soal-soal latihan. Buku siswa
disusun sedemikian rupa sehingga dapat dijadikan sebagai panduan
belajar di kelas maupun belajar secara mandiri. Buku siswa
dikembangkan untuk dapat memberikan kemudahan bagi siswa
dalam menemukan konsep dan memahami suatu konsep materi
sehingga memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
Materi dan konsep yang disajikan dalam buku siswa disusun mulai
dari materi yang sederhana menuju materi yang kompleks.

Dalam menyusun buku siswa, perlu mempertimbangkan
hasil dari indentifikasi hasil penilaian diskalkulia. Indentifikasi
diperlukan untuk menyelidiki pengetahuan dan keterampilan anak
dari tahap awalnya. Sangat penting untuk menemukan titik di mana
mereka gagal memperoleh beberapa fakta atau konsep yang penting
untuk pengembangan berhitung. Pengajaran harus dimulai pada titik
ini menggunakan pendekatan multi-sensoris terstruktur yang
menggunakan objek nyata untuk mengeksplorasi ide-ide matematika
dengan anak mendiskusikan apa yang mereka lakukan (Emerson &
Babtie, 2014).
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Perangkat lainnya dalam pembelajaran yaitu lembar kerja
siswa. Lembar kerja siswa diberikan oleh guru disetiap pertemuan
berisikan  kegiatan yang harus dilakukan siswa untuk
memaksimalkan  pemahaman dalam upaya pembentukan
kemampuan dasar sesuai indikator hasil belajar yang akan ditempuh.
Selain itu, perangkat pembelajaran yang menjadi penunjang dalam
proses  pembelajaran lainnya yaitu rencana pelaksanaan
pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan
rencana yang disusun secara sistematis untuk melaksanakan proses
pembelajaran. RPP berisikan standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, serta langkah-
langkah yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran. Selanjutnya,
perangkat yang harus dikembangkan dalam mendukung
pembelajaran yaitu tes pencapaian. Tes pencapaian ini dapat berupa
butir soal yang dikembangkan sesuai dengan indikator yang akan
diukur. Selain itu, tes pencapaian juga dapat berupa lembar observasi
penilaian psikomotor siswa.

Seluruh perangkat ini harus dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan dalam menunjang proses pembelajaran. Pengembangan
ini harus melalui proses yang terstruktur hingga mendapatkan suatu
produk tertentu serta menguji keefektivan produk tersebut melalui

tahapan-tahapan tertentu.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian =~ pengembangan  perangkat  pembelajaran
matematika bagi siswa dengan gangguan belajar diskalkulia ini,
didasarkan pada hasil penelitian Azhari (2016) terdahulu, dan dalam
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penelitian ini terungkap bahwa terdapat 4 (empat) siswa
teridentifikasi mengalami gangguan belajar diskalkulia siswa
Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Aceh Tamiang. Adapun
gangguan belajar diskalkulia yang ditemukan dalam penelitian ini
berkaitan dengan kesulitan dalam pemahaman konsep atau
serangkaian proses matematis, karena memiliki kesulitan dalam
proses visualnya. Sehingga siswa diskalkulia mengalami kesulitan
dalam menyusun urutan angka, mengingat dan menggunakan
operasi matematika, dan juga berakibat pada kesulitan dalam
memecahkan soal-soal matematika sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian Raharjo, dkk (2011) dengan
melakukan tes IQ dan tes kemampuan belajar pada anak-anak dalam
upaya mengidentifikasi ketidakmampuan belajar pada anak-anak
sekolah dasar dari sebanyak empat tiga 209 anak diperoleh hasil
bahwa anak yang mengalami masalah ketidakmampuan membaca 43
anak, anak yang mengalami gangguan tidak mampu menulis
sebanyak 20 anak, anak yang mengalami gangguan ketidakmampuan
berhitung sebanyak 13 anak, dan tidak yang mengalami ada
gangguan perhatian disertai hiperaktif, sedangkan berdasarkan hasl
penelitian pada sampel lain mengalami gangguan lambat belajar
sebanyak 97 anak.

Madechan & Brillante (2008), berdasarkan penelitiannya
menyatakan bahwa (1) Anak diskalkulia mengalami kesulitan belajar
berhitung karena disebabkan oleh kegiatan belajar yang tidak
membangkitkan motivasi dan tidak menarik perhatian siswa. Untuk
itu sebagai pengajar dan pendidik kita harus tahu bagaimana
memberikan layanan yang tepat bagi mereka salah satunya adalah
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dalam memberikan pendekatan/strategi pembelajaran yang bisa
membangkitkan motivasi belajar pada anak diskalkulia; (2) Sebagai
pengajar dan pendidik dalam menyampaikan bahan pembelajaran
sebaiknya menggunakan media pembelajaran yang sesuai agar
mudah untuk dicerna dan dipahami oleh setiap anak didik; (3)
Dalam mengadakan media pembelajaran tidak perlu memaksakan
diri untuk membeli, tetapi cukup membuat media pembelajaran yang
sederhana selama menunjang tercapainya tujuan pembelajaran; (4)
Bimbingan orang tua dalam kegiatan belajar anak sangat diperlukan
dan sebaiknya diusahakan memakai media meskipun sederhana
agar anak tidak salah dalam memahami pengetahuan yang
didapatnya di sekolah atau di lingkungan sekitarnya.

Landerl, dkk (2009) melakukan penelitian berkaitan disleksia
dan diskalkulia kepada empat kelompok anak usia 8 hingga 10 tahun
(42 kontrol, 21 disleksia, 20 diskalkulia, dan 26 disleksia yang juga
mengalami diskalkulia). Penelitian ini menggambarkan bahwa defisit
fonologis ditemukan wuntuk kedua kelompok disleksia dan
diskalkulia, terlepas dari defisit aritmatika tambahan, tetapi tidak
untuk kelompok diskalkulia saja. Sebaliknya, defisit dalam
memproses ukuran simbolik dan non-simbolik diamati pada kedua
kelompok anak-anak diskalkulia, terlepas dari kesulitan membaca
tambahan, tetapi tidak pada kelompok disleksia saja. Defisit kognitif
terjadi pada kelompok disleksia dan dyscalculia, mereka berasal dari
kombinasi dari dua gangguan belajar tersebut. Temuan ini
menunjukkan bahwa profil kognitif yang dapat dipisahkan, yaitu

defisit fonologis dalam kasus disleksia dan kasus diskalkulia.
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Geary & Hoard (2001) melakukan penelitian berkaitan dengan
angka, penghitungan, dan kompetensi aritmatik bagi anak-anak
dengan gangguan belajar aritmatika. Dari hasil penelitian ini
terungkap bahwa ciri-ciri penentu learning disability in arithmetic (AD)
adalah kesulitan dengan fitur prosedural yang terkait dengan
pemecahan masalah aritmatika kompleks dan kesulitan dalam
mengingat fakta aritmatika dasar. Defisit prosedural dan satu bentuk
defisit pengambilan tampaknya berhubungan dengan fungsi korteks
prefrontal, sementara bentuk kedua dari defisit pengambilan
tampaknya berhubungan dengan berfungsinya area parieto-occipito-
temporal kiri dan beberapa struktur subkortikal. Pada penelitian
Geary dan Hoard ini menyimpulkan adanya hubungan potensial
antara ini bentuk kedua defisit kognitif dari anak-anak diskalkulia
dan disleksia.

Dari hasil-hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa
terdapat masalah ganguan belajar matematika pada anak-anak
tingkat sekolah dasar. Sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan
dalam upaya membantu mengatasi masalah belajar anak-anak
dengan ganguan belajar. Upaya dalam membantu anak-anak dengan
gangguan belajar diskalkulia haruslah dengan pendekatan yang
sesuai dengan karakteritik masalah yang dihadapi, selain itu juga
harus mempertimbangkan waktu yang tepat pula. Karena, jika
remediasi dimulai pada waktu yang tepat, tetapi terlalu lambat, atau
berlanjut untuk waktu yang terlalu singkat, tingkat masalah anak
masih akan meningkat, sementara teman-temannya terus
berkembang, anak disleksia mengalami kesulitan atau bahkan
mengalami kemunduran (Chinn & Ashcroft, 2006).

23



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran untuk membantu siswa dengan gangguan belajar
diskalkulia yang disleksia. Sehingga ditinjau dari data yang akan
dikumpulkan dan perangkat yang akan dikembangkan, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Dalam penelitian
ini peneliti bertindak sebagai instrumen utama artinya keberadaan
peneliti tidak dapat diganti oleh orang lain atau sesuatu yang lain.
Hasil penelitian ini lebih diperhatikan pada proses (makna) dari
gangguan belajar bagi anak diskalkulia yang disleksia. Dengan
demikian, menurut Sugiyono (2012) penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat eksploratif. Bogdan dan Taylor
(dalam Siswono 2010) menjelaskan penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu ucapan
atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang
(subjek) itu sendiri.

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka jenis penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan, dan yang akan dikembangkan
dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika bagi
anak dengan gangguan belajar diskalkulia yang disleksia, yang
meliputi: (1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)/ Lembar Kerja
Siswa (LKS), (4) Buku Petunjuk Guru dan (5) Perangkat Tes

Perkembangan Hasil Belajar Siswa, pada siswa Sekolah Dasar/
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Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten Aceh Besar, Kota Medan dan
Kota Bandung.

Bersamaan dengan itu, dikembangkan pula instrumen
penelitian yang meliputi: (1) Lembar Penilaian Validator Terhadap
Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian, (2) Lembar
Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran, (3) Lembar
Observasi Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Proses Pembelajaran, (4)
Perangkat Tes Perkembangan Hasil Belajar Siswa. Model
pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan adalah
dengan memodifikasi model 4-D (Four D model) dari Thiagarajan,

Semmel dan Semmel (1974: 5 - 9).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar / Madrasah
Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Aceh Besar, Kota Medan, dan Kota
Bandung. Lokasi yang dipilih beberapa sekolah yang dijadikan
sasaran dalam proses pengembangan perangkat pembelajaran bagi
anak dengan gangguan belajar diskalkulia yang disleksia. Waktu
pelaksanaan penelitian serta analisi hasil penelitian ini tersaji pada

BABIV.

C. Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran terdiri dari
tiga tahap, yaitu: a) pendefinisian (define), b) perancangan (design),
dan c) pengembangan (develop). Sehingga tidak sampai pada tahap
penyebaran (desseminate), sebagaimana dapat dilihat pada Gambar
3.1.
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Berdasarkan Gambar 3.1 di atas prosedur pengembangan
perangkat pembelajaran yang dilalui dalam penelitian ini secara

singkat dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus diskalkulia yang disleksia, dengan
menganalisis tujuan dan batasan materi pelajaran sesuai dengan
kelas yang terdapat siswa diskalkulia yang disleksia. Pada tahap ini
terdiri atas lima langkah kegiatan, yaitu: (a) analisis awal akhir, (b)
analisis siswa dan lingkungan, (c) analisis materi, (d) analisis tugas
dan (e) spesifikasi tujuan pembelajaran. Masing-masing langkah

kegiatan pada tahap ini secara singkat dijelaskan sebagai berikut:

a. Analisis Awal Akhir

Analisis ini bertujuan untuk menentukan masalah dasar yang
dihadapi dalam pengembangan pembelajaran bagi siswa diskalkulia
yang disleksia, sehingga perlu dilakukan pengembangan perangkat
pembelajaran. Kegiatan pada langkah ini adalah melakukan tela’ah
terhadap Kurikulum 2013 dan berbagai teori yang relevan, sehingga
diperoleh deskripsi pola pembelajaran yang dianggap sesuai dan
ideal untuk dikembangkan bagi siswa diskalkulia yang disleksia

sesuai dengan kelas dimana siswa tersebut berada.
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b. Analisis Siswa dan Lingkungan

Analisis siswa ini bertujuan untuk mengetahui tentang
karakteristik siswa diskalkulia sekaligus mengalami disleksia yang
sesuai dengan rancangan perangkat pembelajaran yang akan
dikembangkan dengan memperhatikan setiap jenis ganguan belajar
matematika yang dihadapi siswa. Karakteristik siswa yang dianalisis
meliputi: kemampuan akademis, perkembangan kognitif siswa dan
latar belakang sosial ekonomi orang tua siswa. Analisis lingkungan
ini meliputi: lingkungan sekolah, lingkungan tempat tinggal dan
budaya masyarakat setempat, serta faktor-faktor lain yang mungkin
dihadapi oleh siswa diskalkulia yang disleksia yang berhubungan
dengan lingkungannya, yang kemudian akan dicatat sebagai temuan
penelitian sebagai bahan pertimbangan dalam menganalisis
lingkungan siswa tersebut.

Analisis lingkungan diperlukan agar masalah perangkat
pembelajaran yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan
lingkungan siswa, mudah dipahami dan tidak asing bagi siswa
diskalkulia yang disleksia. Hal ini dimaksudkan agar perangkat
pembelajaran yang dikembangkan benar-benar dapat membantu
siswa dengan mudah belajar atau minimal dapat dibayangkan dan

bermakna bagi siswa.

c. Analisis Materi Pelajaran

Kegiatan pada tahap ini adalah mengidentifikasi, merinci dan
menyusun secara sistematis berbagai materi pelajaran yang relevan
untuk diajarkan sesuai dengan hasil analisis awal akhir. Analisis

materi ini mengacu pada Kurikulum 2013 yang sedang belaku saat
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ini, namun dalam pengembangan perangkat pembelajaran yang
dikhususkan bagi siswa diskalkulia yang disleksia nantinya
kurikulum akan disesuaikan dengan tahapan-tahapan permasalahan

atau tingkat gangguan siswa tersebut.

d. Analisis Tugas

Kegiatan mengidentifikasi berbagai keterampilan utama yang
diperlukan dalam pembelajaran sesuai dengan hasil analisis materi
pelajaran. Setiap keterampilan dianalisis ke dalam sub-sub
keterampilan yang lebih spesifik lagi dalam bentuk tugas-tugas

khusus yang harus dikerjakan siswa diskalkulia yang disleksia.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Spesifikasi tujuan pembelajaran ini disusun berdasarkan tujuan
pembelajaran yang tercantum dalam Kurikulum 2013 dan
disesuaikan dengan tahapan-tahapan permasalahan atau tingkat
gangguan siswa diskalkulia yang disleksia. Kegiatan pada langkah
ini adalah melakukan penjabaran tujuan pembelajaran yang perlu
dicapai sesuai dengan kurikulum yang berlaku, yang lebih spesifik,
operasional dan dapat diukur. Spesifikasi tujuan pembelajaran ini
akan disesuaikan dengan hasil analisis materi dan analisis tugas yang
telah dilakukan sebelumnya. Penjabaran tujuan pembelajaran
menjadi beberapa tujuan ini nantinya akan digunakan sebagai dasar
untuk melakukan perancangan perangkat pembelajaran termasuk tes

perkambangan hasil belajar siswa diskalkulia yang disleksia.

29



2. Tahap Perancangan

Tahap ini dilakukan bertujuan untuk merancang perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian sehingga diperoleh prototipe
(perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian contoh). Kegiatan
yang dilaksanakan pada tahap ini terdiri atas empat kegiatan, yaitu:
(a) penyusunan instrumen tes, (b) pemilihan media, (c) pemilihan
format dan (d) perancangan awal. Secara singkat masing-masing

kegiatan pada tahap ini dijelaskan sebagai berikut:

a. Penyusunan Instrumen Tes

Sebagai dasar dari penyusunan intrumen tes kemampuan
matematika yang dimaksud disini adalah hasil dari analisis materi,
analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran.Tes yang
dikembangkan dalam penelitian ini terbatas pada tes hasil
kemamupan siswa yang bertujuan untuk melihat ganguan atau
masalah yang dihadapi siswa diskalkulia yang disleksia dalam upaya
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang semestinya siswa
capai. Produk yang dihasilkan akan digunakan sebagai umpan balik
terhadap pelaksanaan pembelajaran selanjutnya.

Orientasi penilaian ataupun pengukuran kemampuan dan
permasalahan yang dihadapi siswa diskalkulia yang disleksia dalam
hal ini adalah kemampuan siswa terhadap materi yang diteskan
sesuai dengan tingkatan kelas siswa tersebut, sehingga skor yang
diperoleh siswa mencerminkan persentase kemampuannya
(Suherman, 2001).

Dengan tes ini dapat diketahui kemampuan awal siswa dan

dapat diukur sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi
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pelajaran yang telah diajarkan, terutama berkaitan dengan masalah-
masalah ketidak mampuan siswa berkaitan dengan materi awal yang
seharusnya dikuasai. Tes ini direncanakan berbentuk uraian (essay)
untuk mendeteksi kemampuan siswa terhadap penguasaan materi

yang seharusnya dikuasai.

b. Pemilihan Media

Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan media dan alat
pelajaran yang tepat untuk digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran bagi siswa diskalkulia yang disleksia. Proses pemilihan
media ini disesuaikan dengan hasil analisis tugas, analisis konsep
dan analisis siswa dan lingkungan, sehingga relevan digunakan
dalam proses pembelajaran dalam membantu kesulitan belajar siswa

diskalkulia yang disleksia.

c. Pemilihan Format

Kegiatan pada tahap ini meliputi: pemilihan format untuk
merancang isi, pemilihan strategi, pendekatan, metode pembelajaran
dan sumber belajar yang akan dikembangkan bagi siswa diskalkulia

yang disleksia.

d. Perancangan Awal

Kegiatan ini merupakan penulisan perangkat pembelajaran,
yang meliputi: (1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (2) Buku
Siswa, (3) Lembar Kerja Siswa, (4) Buku Petunjuk Guru dan (5) Tes

Hasil Perkembangan Belajar Siswa dalam bentuk Draft I.
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Bersamaan dengan itu disusun instrumen penelitian yang akan
digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian. Instrumen
penelitian ini meliputi: (1) Lembar Penilaian Validator Terhadap
Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian, (2) Lembar
Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran, (3) Lembar
Observasi Aktivitas Siswa, (4) Lembar Angket Respon Guru dan (5)

Tes Hasil Perkembangan Belajar Siswa dalam bentuk Draft I.

3. Tahap Pengembangan

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan draft final perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian yang akan dikembangkan
yang dilakukan berulang mulai dari Draf I, II, III sampai Draf IV
(Draf Final). Pada tahap ini terdiri atas tiga kegiatan yang dilakukan
secara berturut-turut, yaitu: (a) penilaian ahli, (b) uji keterbacaan dan
simulasi RPP tertentu, kemudian (c) ujicoba perangkat pembelajaran
dan instrumen penelitian. Uraian singkat dari masing-masing

kegiatan pada tahap ini adalah sebagai berikut:

a. Validasi Ahli

Setelah semua perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian draft I selesai ditulis pada tahap perencanaan, selanjutnya
dilakukan penilaian (divalidasi) oleh beberapa orang yang
dipandang ahli (expert judgment) dalam bidang bahasa dan
matematika. Yang dimaksud ahli dalam hal ini adalah para validator
yang berkompeten untuk melakukan penilaian terhadap perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian dengan memperhatikan

masalah gangguan belajar bagi siswa diskalkulia yang disleksia.
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Di samping itu para ahli juga diharapkan mampu untuk
memberikan koreksi dan masukan atau saran guna penyempurnaan
seluruh perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. Para ahli
ini (expert judgment) dipilih di antara para dosen atau teman sejawat
peneliti yang memiliki pemahaman tentang siswa dengan ganguan
belajar diskalkulia yang disleksia.

Pemilihan para validator diusahakan agar di antara meraka
memiliki keahlian yang bervariasi, ada ahli matematika, ahli bahasa
dan ahli teori belajar dan pembelajaran, terutama yang memahami
tentang siswa dengan gangguan belajar. Validasi naskah perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian ini secara umum mencakup
kebenaran substansi, kesesuaian dengan tingkat berpikir siswa dan
kesesuaian dengan prinsip utama, karakteristik dan langkah-langkah
pembelajaran. Kebenaran substansi dan kesesuaian dengan tingkat
berpikir siswa ini mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh
O’'Meara, (dalam Usman, 2009) yaitu mencakup indikator: (1) format,
(2) bahasa, (3) illustrasi dan (4) isi yang disesuaikan dengan tingkat
kognitif siswa yang telah dipetakan sebelumnya.

Berdasarkan penilaian, koreksi, masukan dan saran para
validator ini selanjutnya dilakukan revisi terhadap perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian draft I, sehingga diperoleh
perangkat dan instrumen draft II, hal ini juga dilakukan berulang

sampai pada draf III.

b. Uji Keterbacaan dan Simulasi LKPD
Selanjutnya perangkat dan instrumen setiap draft ini dilakukan

uji keterbacaan dan simulasi RP tertentu. Tujuan kegiatan ini adalah
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untuk memperoleh masukan apakah semua perangkat pembelajaran

dan instrumen penelitian dapat jelas dibaca dan dipahami serta dapat

dilaksanakan di lapangan. Pada kegiatan ini dilakukan beberapa

kegiatan sebagai berikut:

1)

Dipilih salah satu sekolah di Kota Banda Aceh (MIN Rukoh
Banda Aceh) yang memiliki siswa dengan gangguan belajar
diskalkulia yang disleksia sebagai subjek uji keterbacaan dan
simulasi intrumen perangkat pembelajaran.

Kepada siswa diminta untuk melakukan aktivitas sesuai
dengan isi dari: Buku Siswa, LKS, dan Lembar Soal Tes
Perkembangan Hasil Belajar. Setelah itu dicatat semua kejadian
untuk dianalisa kesesuian dengan siswa diskalkulia yang
disleksia.

Calon observer (pengamat) sebanyak tiga orang, diminta untuk
membaca dan mempelajari Lembar Observasi Kemampuan
Guru Mengelola Pembelajaran (sebanyak satu orang) dan
Lembar Observasi Aktivitas Siswa (sebanyak dua orang).
Setelah itu mereka diminta untuk menyampaikan hal-hal yang
kurang dapat mereka pahami maksudnya.

Calon guru mitra diminta untuk membaca: Buku Petunjuk
Guru, Rencana Pembelajaran, Lembar Soal Tes Perkembangan
Hasil Belajar dan LKS, kemudian diminta untuk
menyampaikan hal-hal yang dirasakan kurang jelas atau
diperkirakan tidak dapat dilaksanakan.

Peneliti melakukan simulasi terhadap satu atau dua RP untuk

dilaksanakan di kelas I dan kelas II yang akan dipilih sebagai
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subjek simulasi, sedangkan tiga orang calon pengamat dan
guru mitra yang telah ditunjuk bertindak sebagai pengamat.
Pada pelaksanaan simulasi ini, sekaligus untuk memberikan
contoh pelaksanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh
guru mitra di kelas ujicoba.

6) Melakukan revisi terhadap perangkat pembelajaran dan
instrumen lembar observasi berdasarkan masukan dari

kegiatan 1), 2), 3) dan 4) di atas.

c. Ujicoba Perangkat Pembelajaran

Uji coba perangkat pembelajaran di lapangan bertujuan untuk
memperoleh data atau masukan dari guru, siswa dan para pengamat
(observer) terhadap semua perangkat pembelajaran yang telah
disusun sebagai dasar untuk melakukan revisi (penyempurnaan)
perangkat pembelajaran dan instumen lembar observasi draft I, dan
II, menjadi draft III (draft final). Rancangan, subjek, pelaksanaan dan
tujuan uji coba perangkat pembelajaran ini dijelaskan secara singkat

sebagai berikut:

1) Rancangan Ujicoba Perangkat Pembelajaran
Rancangan yang akan digunakan dalam uji coba perangkat
pembelajaran adalah one-group pretest-postest design. Rancangan ini

dapat dilihat pada Gambar 3.3 berikut ini.
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Keterangan:

T, = Pre-tes
Tes Perlakuan Tes ! .
X = Perlakuan pembelajaran
X T, = Post-tes
T1 = T2

v

T1

Gambar 3.2. Rancangan uji coba perangkat pembelajaran (one-group
pretest-postest design)

Berdasarkan rancangan tersebut, kepada seluruh subjek uji coba
diberikan tes sebanyak dua kali, yaitu sebelum (T:1 = Pre-tes) dan
sesudah (T> = Pos-tes) diberikan perlakuan kegiatan pembelajaran
matematika realistik (X). Tes yang digunakan dalam dua kali tes itu
sama (T = T»), karena akan dilakukan analisis sensitivitas setiap butir
soal tes tersebut.

2) Subjek Ujicoba Perangkat Pembelajaran

Sebagai subjek dalam uji coba perangkat pembelajaran adalah
siswa kelas IV SDN Ujung Kuta Aceh Besar yang mengalami
ganguan belajar diskalkulia sekaligus mengalami disleksia.
Pemilihan subjek ini dilakukan oleh calon guru mitra, dengan
mempertimbangkan kesulitan-kesulitan belajar matematika yang

dialami oleh siswa.

3) Pelaksanaan Ujicoba Perangkat Pembelajaran

Uji coba perangkat pembelajaran ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun pelajaran 2019 dengan melibatkan seorang
guru mitra dan empat orang pengamat. Sebagai guru mitra adalah

guru kelas IV SDN Ujung Kuta Aceh Besar. Untuk mengamati
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aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran ditunjuk dua
orang anggota peneliti. Untuk mengamati kemampuan guru
mengelola pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan satu orang

teman sejawat atau (anggota peneliti).

4) Tujuan Pelaksanaan Ujicoba Perangkat Pembelajaran

Tujuan pokok pelaksanaan uji coba perangkat pembelajaran
(LKPD, Alat Peraga dan Buku Punjuk Guru) adalah untuk
mengetahui kejelasan, keterbacaan perangkat pembelajaran. Tujuan
pelaksanaan uji coba perangkat tes hasil belajar siswa adalah untuk
mengetahui kualitas tes yang dikembangkan, dalam hal ini akan
dilihat: validitas butir soal, sensitivitas butir soal dan reliabilitas
perangkat tes. Pelaksanaan uji coba tes dilaksanakan sebelum
pelaksanaan pembelajaran (pre-tes) dan setelah pelaksanaan
pembelajaran (post-tes).

Tujuan pelaksanaan uji coba instrumen lembar observasi
kemampuan guru mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa
selama mengikuti proses pembelajaran adalah untuk melihat
reliabilitas instrumen, yakni dengan melihat kecocokan antara dua
pengamat.

Dalam wuji coba perangkat pembelajaran ini, semua data
berupa: respon, komentar dan saran dari guru, siswa dan pengamat
serta beberapa kejadian penting selama pelaksanaan uji coba dicatat
kemudian dianalisis sebagai masukan untuk melakukan revisi
perangkat pembelajaran dan instrumen lembar observasi draft II

menjadi draft III (draft final).
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian. Sesuai dengan jenis
penelitian yang dilakukan dan sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan, maka instrumen penelitian yang
digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini
meliputi: (a) Lembar Penilaian Validator Terhadap Perangkat
Pembelajaran dan Instrumen Penelitian, (b) Lembar Observasi
Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran, (c) Lembar Observasi
Aktivitas Siswa Selama Mengikuti Proses Pembelajaran, (d)

Instrumen Tes Perkembangan Hasil Belajar Siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara sebagai beriku:.

a. Untuk mengumpulkan data hasil penilaian, koreksi dan saran
perbaikan dari validator terhadap perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian, digunakan lembar penilaian validator
terhadap perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian bagi
siswa berkebutuhan khusus diskalkulia yang disleksia.

b. Untuk mengumpulkan data anak berkebutuhan khusus
diskalkulia sekaligus mengalami disleksia sebelum dan sesudah
mengikuti simulasi dan proses pembelajaran matematika,
dilakukan dengan memberikan pre-tes dan pos-tes untuk melihat
perkembangan hasil belajar siswa. Instrumen tes yang digunakan
untuk pre-tes dan pos-tes adalah sama, yaitu instrumen tes hasil

belajar siswa draft sebelumnya, yang telah direvisi berdasarkan
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penilaian, koreksi dan saran perbaikan dari para ahli (validator)
serta direvisi berdasarkan analisis data hasil uji keterbacaan.

c. Untuk mengumpulkan data kemampuan guru mengelola
pembelajaran instrumen lembar observasi kemampuan guru
mengelola pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan
penilaian, koreksi dan saran perbaikan dari para ahli (validator).

d. Untuk mengumpulkan data aktivitas siswa selama mengikuti
proses pembelajaran digunakan lembar observasi aktivitas siswa
selama mengikuti proses pembelajaran yang telah direvisi
berdasarkan penilaian, koreksi dan saran perbaikan dari para ahli

(validator).

F. Teknik Analisis Data

Sesuai dengan tujuan utama penelitian ini adalah untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran matematika bagi siswa
berkebutuhan khusus diskalkulia yang disleksia yang baik atau valid,
maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis
untuk memperbaiki atau merevisi perangkat pembelajaran dari draft
I menjadi draft II, dan dari draft II menjadi draft IlI(draft final),
sebagaimana akan dijelaskan secara singkat berikut ini.

Analisis data ini dilakukan setelah diperoleh data hasil
penilaian, koreksi dan masukan/saran dari validator terhadap
perangkat pembelajaran draft I sampai draf IIl. Secara berturut-turut
analisis data ini dilakukan dengan cara:

1) Melakukan pengumpulan data tentang penilaian dan
masukan/saran perbaikan dari para validator.
2) Melakukan deskripsi hasil penilaian umum para validator.
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3) Menyeleksi dan mempertimbangkan berbagai koreksi dan saran
perbaikan dari para validator

4) Merevisi perangkat pembelajaran dari draft I sampai menjadi

draft III berdasarkan hasil penilaian, koreksi dan masukan/saran
perbaikan dari para validator.

Penilaian yang diberikan oleh validator terhadap perangkat

yang disusun selanjutnya dianalisis secara kuantitatif berdasarkan

skala Likert (interval 1-5) dengan bobot sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pembobotan Skor Penilaian dari Validator

Skor Kriteria
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang Baik
1 Sangat Kurang Baik

Rata-rata skor yang diberikan validator selanjutnya dihitung
rata-ratanya dan dinterpretasikan dengan interval kriteria sebagai

berikut:

Tabel 3.2. Interval Kriteria Penilaian Perangkat Pembelajaran

Rentang Skor Kriteri
I=4,2 Sangat Baik
34<x =42 Baik
26<x=34 Cukup
18<x=26 Kurang
=18 Sangat Kurang
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Selanjutnya, Mengingat bahwa data kemampuan guru
mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa selama mengikuti proses
pembelajaran dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan
lembar observasi hasil modifikasi dari lembar observasi yang telah
dikembangkan oleh para pengembang perangkat dan instrumen
sebelumnya, terlebih dulu perlu dianalisis reliabelitas kedua
instrumen lembar observasi tersebut berdasarkan kecocokan dua
pengamat.

Dari hasil analisis ini, bila ternyata kedua instrumen tersebut
reliabel, berarti data yang dikumpulkan menggunakan kedua
instrumen tersebut valid. Namun bila ternyata tidak reliabel, berarti
data yang dikumpulkan dengan kedua instrumen tersebut tidak
valid, sehingga kedua instrumen tersebut perlu direvisi.

Tingkat reliabilitas instrumen lembar observasi ini dihitung
dengan menggunakan rumus Percentace of agreement.Untuk
menentukan validitas (baik atau tidaknya) perangkat pembelajaran
selain perangkat tes ini digunakan lima indikator efektivitas
pembelajaran. Kelima indikator tersebut adalah: (a) kemampuan
guru mengelola pembelajaran, (b) aktivitas siswa, (c) respon dan
minat siswa terhadap perangkat dan pelaksanaan pembelajaran, (d)
respon guru terhadap perangkat dan pelaksanaan pembelajaran dan
(e) kesesuaian antara perkiraan waktu perencanaan dengan
pelaksanaan uji coba di lapangan. Kelima indikator itu semata-mata
hanya digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk merevisi

perangkat pembelajaran yang dikembangkan.
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Oleh karena itu untuk merevisi perangkat pembelajaran, selaian
perangkat tes dari draft-draf sampai menjadi draft final, akan
dilakukan:

a) Analisis deskreptif kemampuan guru mengelola pembelajaran.
b) Analisis deskreptif aktivitas siswa selama mengikuti proses
pembelajaran.
c) Analisis deskreptif respon siswa terhadap perangkat dan
pelaksanaan pembelajaran.
d) Analisis hasil tes siswa
Hasil belajar matematika siswa diperoleh dengan
memberikan tes di awal dan diakhir pembelajaran yaitu pemberian
soal pretes dan postes. Data yang dikumpulkan pada pretes dan
postes dianalisis secara deskriptif dan juga secara kuantitatif. Untuk
mengetahui peran dari perangkat pembelajaran yang telah disusun
maka dilakukan analisis terhadap peningkatan hasil belajar siswa
dngan menggunakan perhitungan N-Gain Score (Skor yang
ternormalisasi) (Hake: 1998). Adapun rumus untuk menghitung N-

Gain score adalah sebagai berikut:

Nilai postes —nilai pretes
Skor idea — nilai pretes

N — Gain Score =

Adapun kriteria klasifikasi peningkatannya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Klasifikasi Skor N-Gain

Skor N-Gain Kategori
N — gain= 0,7 Tinggi
0,7 =N — gain = 0,3 Sedang
03 =N — gain Rendah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kapupaten Aceh Besar dan
Kota Bandung. Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran untuk membantu anak dengan gangguan
belajar diskalkulia yang disleksia dalam memahami matematika.
Subjek penelitian yang dipilih adalah siswa Sekolah Dasar kelas IV
yang mengalamai gangguan belajar diskalkulia yang sekaligus

disleksia.

A. Proses Pengembangan Perangkat

Seperti yang dijelaskan sebelumnya pada bab III, prosedur
pengembangan perangkat pembelajaran terdiri dari tiga tahap, yaitu :
a) pendefinisian (define), b) perancangan (design), dan «c)
pengembangan (develop). Adapun penjelasan hasil dari ketiga

tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan  khusus diskalkulia yang disleksia, dengan
menganalisis tujuan dan batasan materi pelajaran sesuai dengan
kelas yang terdapat siswa diskalkulia yang disleksia. Adapun
kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah sebagai berikut:
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a. Analisis Awal Akhir

Proses analisis karakteristik siswa diskalkulia yang disleksia
dilakukan melalui kajian literatur dan observasi lapangan. Dalam
kajian literatur, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang
terjadi pada anak dengan gangguan belajar diskalkulia yang
disleksia. Anak dengan gangguan diskalkulia terutama mengalami
beberapa kesulitan belajar diantaranya kesulitan dalam mengurutkan
bilangan, memahami bilangan dan nilainya, memahami simbol
operasi, dan melakukan operasi bilangan (penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian).

Hasil observasi peneliti dilapangan diperoleh informasi
bahwa anak-anak yang mengalami gangguan belajar diskalkulia ada
juga yang sekaligus mengalami disleksia. Keadaan ini terus berlanjut
tanpa ada penanganan khusus dari pihak guru. Hal ini dikarenakan
siswa yang mengalami diskalkulia maupun disleksia cenderung
menjadi anak-anak yang sering melakukan hal-hal yang tidak relevan
dengan pembelajaran. Sehingga guru lebih sering harus
menenangkan keadaan si anak agar tidak mengganggu siswa yang
lain. Dengan demikian masalah utama yaitu diskalkulia dan disleksia
yang dialami siswa terus terabaikan.

Selain itu, perlakuan guru pada saat pembelajaran
berlangsung juga relatif sama untuk setiap siswa yang ada di kelas.
Tidak ada perlakuan khusus untuk anak-anak yang mengalami
kebutuhan khusus dengan gangguan belajar diskalkulia. Bahan ajar
yang digunakan juga tidak dibedakan scara khusus, sehingga anak
dengan gangguan belajar akan semakin tertinggal pencapaiannya
dari anak-anak lain.
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Permasalahan-permasalahan tersebut seharusnya dapat
diatasi dengan berbagai kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru
ataupun pihak sekolah. Diantaranya pemberian perangkat khusus
bagi anak-anak dengan gangguan belajar diskalkulia, baik diberikan
dalam pembelajaran di kelas maupun di waktu lain yang disesuaikan
dengan keadaan siswa. Perangkat pembelajaran yang disusun harus
dapat mendukung dan memberikan panduan-panduan kepada siswa
dengan ganguan belajar diskalkulia. Karena gangguan belajar yang
dialami siswa ini merupakan konsep yang sangan dasar dalam

memahami matematika.

b. Analisis Siswa dan Lingkungan

Analisis siswa dan lingkungan dilakukan untuk menelaah
karakteristik siswa dengan gangguan belajar diskalkulia yang
disleksia. Dalam hal ini siswa yang ditelaah adalah siswa kelas IV
yang seharusnya telah mampu mengurutkan bilangan, memahami
bilangan dan nilainya, memahami simbol operasi, dan melakukan
operasi bilangan (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian). Namun pada kenyataannya siswa dengan gangguan
diskalkulia tidak mampu memahami dengan baik topik-topik dasar
dalam matematika tersebut.

Kurikulum 2013 memberikan tuntutan terhadap siswa sudah
mampu memahami bilangan pada level kelas II SD. Sementara pada
kelas III siswa sudah mampu mengaplikasikan bilangan pada
berbagai materi matematika lainnya seperti pecahan, ukuran satuan
dan geometri. Artinya, seharusnya siswa sudah mampu dalam

memahami nilai bilangan dan operasi bilangan. Anak dengan
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gangguan belajar diskalkulia akan mengalami kendala dalam

memahami materi selanjutnya.

c. Analisis Materi Pelajaran

Materi yang dipilih dalam penelitian ini tidak dikhususkan
pada suatu materi tertentu dalam matematika, akan tetapi lebih
menekankan pada hal-hal yang mendasar yang menjadi latar
belakang anak dianggap memiliki gangguan belajar diskalkulia.
Masalah-masalah pokok tersebut seperti yang telah diuraikan
sebelumnya menjadi dasar bagi siswa untuk memahami berbagai
topik dalam matematika. Sehingga jika masalah tersebut tetap
diabaikan tanpa mencari solusinya, maka anak dengan gangguan
belajar tersebut akan terus mengalami masalah dalam mempelajari
matematika. Tidak dapat dipungkiri ia akan mengalami masalah

belajar hingga pada jenjang pendidikan selanjutnya.

d. Spesifik Tujuan Pembelajaran
Spesifikasi tujuan pembelajaran merupakan rumusan untuk

menghasilkan tujuan pembelajaran berdasarkan hasil analisis materi.
Tujuan pembelajaran ini selanjutnya menjadi dasar dalam
penyusunan perangkat yang akan dikembangkan. Berdasarkan hasil
analisis materi dan analisis tugas, maka tujuan pembelajaran secara
spesifik adalah sebagai berikut:

1) Siswa mampu memahami memahami bilangan dan nilainya

2) Siswa mampu mengurukan bilangan dari bilangan yang

terkecil hingga yang terbesar dan sebaliknya.
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3) Siswa mampu memahami simbol operasi, dan melakukan
operasi bilangan (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan

pembagian).

2. Tahap Perancangan
Tahap perancangan perangkat pembelajaran dimulai dari
penyusuan soal tes sampai dengan perancangan awal perangkat

pembelajaran (draft I).

a. Penyusunan Instrumen Tes

Instrumen yang disusun meliputi tes kemampuan
matematika yang bertujuan melihat kesulitan apa saja yang dihadapi
siswa yang mengalami diskalkulia. Tes yang disusun terdiri dari
soal-soal essay yang mengukur kemampuan siswa dalam
mengurutkan bilangan, mengenal bilangan dan memahami nilainya,
memahami simbol operasi, dan melakukan operasi bilangan. Butir
soal disusun sedemikian rupa sehingga dapat mengukur secara tepat
karakteristik gangguan belajar diskalkulia yang disleksia. Adapun

soal yang diberikan terlihat seperti pada gambar berikut:
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Gambar 4.1. Soal tes mengurutkan bilangan

Gambar 4.1 merupakan serangkaian soal yang disusun dan
diberikan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengurutkan
bilangan. Pada gambar yang pertama siswa diminta mengurutkan
bilangan-bilangan yang disajikan secara acak untuk diurutkan dari
bilangan terkecil hingga terbesar dan sebaliknya. Sementara itu pada
gambar kedua siswa diminta melingkari bilangan mana yang

nilainya lebih besar dari salah satu bilangan lainnya.
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Gambar 4.2 Soal Tes Mengenal Bilangan

Gambar 4.2 memperlihatkan soal yang disusun untuk
mengukur kemampuan siswa dalam mengenal dan memahami
bilangan dengan cara mecocokkan bilangan dengan huruf dan

gambar.
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Gambear 4.3 Soal Tes Operasi Bilangan

Gambar 4.3 merupakan soal tes yang dirancang untuk
mengukur kemampuan siswa dalam melakukan operasi bilangan.
Dalam hal ini operasi bilangan yang diberikan tes adalah operasi
penjumlahan dan pengurangan. Siswa diminta untuk mengisikan
bilangan-bilangan yang merupakan hasil operasi dua bilangan
lainnya. Selain itu, pada soal ini siswa juga dituntuk untuk dapat
memahami proses pengoperasian bilangan dimana salah satu
bilangan tidak diketahui akan tetapi hasil operasinya telah

ditentukan.

b. Pemilihan Media

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
berupa lembar kerja peserta didik (LKPD)/ Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan alat peraga matematika yang menunjang penggunaan
LKPD/LKS yang telah disusun. Alat peraga digunakan untuk
membantu siswa mengkonkritkan keadaan yang abstrak dalam

memahami matematika. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada
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anak-anak dengan gangguan belajar diskalkulia, didapatkan bahwa
anak-anak tersebut dapat lebih mudah dalam memahami konsep
bilangan dengan penggunaan benda konkrit. Dengan demikian,
selain media LKPD yang digunakan dalam penelitian ini, juga
dimanfaatkan pula alat peraga yang disesuaikan dengan setiap LKPD

yang akan diberikan kepada siswa.

c. Perancangan Awal

Kegiatan utama yang dilakukan dalam perancangan awal
adalah penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian. Pada tahapan ini dihasilkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) untuk masing-masing tujuan materi yang ingin dicapai yaitu
mengukur kemampuan siswa dalam mengurutkan bilangan,
mengenal dan memahami nilai dari suatu bilangan, memahami
simbol operasi, dan melakukan operasi bilangan. LKPD yang
dirancang juga didamping dengan alat peraga yang mendukung
penggunakan LKPD tersebut. Selain itu, perangkat lain yang
dihasilkan berupa buku petunjuk guru yang menjelaskan instruksi

penggunaan LKPD yang telah disusun.

3. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran dan instrumen yang digunkan dalam
penelitian. Pengembangan perangkat ini dilakukan berulang hingga
menghasilkan suatu perangkat akhir (draft final). Pada tahap ini
kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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a. Validasi Ahli

Kriteria suatu perangkat dapat dipakai atau tidak salah
satunya ditentukan oleh hasil validasi oleh ahli. Pada tahap ini,
perangkat pembelajaran yang telah disusun sesuai dengan kajian
literatur diperiksa oleh ahli pendidikan matematika yang kemudian
dijadikan dasar untuk melakukan revisi terhadap perangkat

pembelajaran draft I.

1) Validator
Validator dalam penelitian ini terdiri dari 3 orang ahli yang
dipilih sesuai bidang keahlian. Dalam hal ini validator yang dipilih
adalah dosen pendidikan guru madrasah ibtidiyah/sekolah dasar
serta dosen pendidikan matematika. Tiga validator dipilih
berdasarkan pengalaman dalam bidang kurikulum, pembelajaran

matematika sekolah dasar, serta pembelajaran matematika.

2) Hasil Validasi dan Revisi LKPD
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD draft I) yang telah
dikembangkan peneliti selanjutnya divalidasi oleh validator. Adapun

hasil validasi LKPD oleh tiga validator adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Analisis Hasil Validasi LKPD

Skor Validasi | Rata

No | Aspek yang Dinilai
pex yang V1 | V2 | V3 | -rata

Format

Kelengkapan struktur LKPD
1 (judul, petunjuk belajar, 5 4 5 4,67

kompetensi yang ingin dicapai,

52



informasi pendukung (ilustrasi dan
gambar), langkah mengerjakan
soal, dan tempat kosong

menuliskan jawaban

Kejelasan format penulisan LKPD

2 (jenis huruf, ukuran huruf, sistem 4 5 5 4,67
penomoran)

3 Daya tarik penampilan LKPD 5 5 5 5
Isi

4 Kesesuaian LKPD dengan 5 5 5 5
indikator yang akan dicapai

5 | Kesesuaian tugas dengan materi 4 5 5 | 4,67
Bahasa

Penggunaan bahasa sesuai dengan
6 | kaidah bahasa Indonesia yang baik | 5 5 4 | 4,67

dan benar

Kesederhanaan bahasa yang

7 | digunakan serta kesesuaian bahasa | 5 5 5 5

dengan taraf berpikir siswa

Rata-rata 4,81

Penilaian dari validator diberikan setelah perangkat
pembelajaran mengalami beberapa kali revisi berdasarkan saran dan
masukan yang diberikan oleh validator tersebut. Berdasarkan kriteria
kepraktisan perangkat yang telah disajikan pada bab 3 sebelumya,
maka LKPD yang dikembangkan dikategorikan pada kategori sangat
praktis. Selanjutnya deskripsi hasil revisi dan masukan yang

diberikan oleh validator mengenai pengembangan LKPD yang telah
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dilakukan berupa deskripsi keadaan LKPD sebelum dan sesudah

revisi akan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2. Hasil Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Sebelum
Nomor LKPD | Bagian Revisi . Sesudah Revisi
Revisi
LKPDI Ilustrasi Penggunaan LKPD I menjadi
(Mengenal dan | Gambar gambar pada lebih
memahami LKPD I yang representatif
nilai bilangan) dirancang pada | dimana gambar
draft I kurang | yang disajikan
representatif diubah menjadi
dengan gambar-gambar
bilangan yang | yang mewakili
akan bentuk dari
dikenalkan. masing-masing
bilangan.
Kedalaman Pada rancangan | LKPD I dan
Konten Materi | awal, LKPD I LKPD II pada
hanya berisikan | rancangan awal
perkenalan digabungkan
siswa terhadap | menjadi satu
simbol bilangan | LKPD yang
saja, sementara | selanjutnya
memahami disebut LKPD L
nilai bilangan Penggabungan
tersaji pada ini
LKPD IL dimaksudkan
agar siswa
dapat sekaligus
mengingat
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simbol serta
nilai dari simbol
tersebut. LKPD

Petunjuk Penggunaan Diganti dengan
penyelesaian | kata “pertama, | penggunaan
kedua, ketiga, | kata “gambar
dan yang
seterusnya” banyaknya satu,
dalam LKPD banyaknya dua,
dapat membuat | dan seterusnya”
siswa
mamaknai
bahwa gambar
yang
ditemukan
pertama sekali
yang diwarnai
sebagai gambar
pertama,
kedua, dan
seterusnya
yang ditemui.
LKPD II Konten Kajian bilangan | Kajian bilangan
(Mengurutkan yang disajikan | ditambah
bilangan) hanya sampai | hingga belasan
bilangan dan puluhan
sepuluh
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KPD I Operasi LKPD Il yang | LKPD III
(Mengenal Penjumlahan | dirancang pada | direvisi dengan
simbol operasi | dan draft I membedakan
dan pengurangan | menyajikan warna antar
memahami gambar kelompok
operasi ilustrasi proses | benda yang
bilangan) operasi akan

bilangan dioperasikan.

penjumlahan

dan

pengurangan

dengan

menggunakan

jenis warna

yang sama

antara dua

kelompok

benda yang

akan

dioperasikan.

Operasi Pada LKPD IIl | Dilakukan
Perkalian bagian operasi | penambahan

perkalian tidak | soal-soal latihan

terdapat soal tanpa

latihan yang penggunaan

dapat gambar tetapi

memastikan langsung pada

bahwa siswa
telah mampu

memahami

opersi yang
lebih jelas dari

dua bilangan.
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dengan baik
proses
penuntunan
operasi
bilangan
melalui LKPD

Tabel 4.2 memperlihatkan gambaran bagian dari LKPD yang
menjadi fokus perbaikan dari draft I ke draft II. Berikut tampilan

gambar LKPD [, II, dan III pada setiap perbaikan:

.

Gambar 4.4 LKPD Draft I dan Draft 11

I::>.

Gambar 4.5. LKPD III Draft I dan II




Gambar 4.4 dan 4.5 menunjukkan tampilan perubahan LKPD
I dan IIT dari draft I menjadi draft II ssuai dengan hasil validasi para
validator serta masukan terhadap kesempurnaan LKPD yang

disusun.

3) Hasil Validasi Buku Petunjuk Guru

Perangkat lain yang divalidasi oleh validator adalah buku
petunjuk guru. Buku petunjuk guru berisikan petunjuk-petunjuk
yang harus diberikan guru dalam mendampingi siswa dengan
gangguan belajar diskalkulia yang disleksia dalam mengerjakan
LKPD. Dalam buku petunjuk guru ini diprioritaskan pada bantuan
yang harus diberikan guru pada saat siswa memahami petunjuk dan
perintah dalam LKPD. Buku petunjuk guru juga divalidasi dari segi
bahasa dan kejelasan petunjuk. Adapun hasil validasi dari validator

terhadap buku petunjuk guru adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3. Analisis Hasil Validasi Buku Petunjuk Guru

Lo Skor Validasi
No | Aspek yang Dinilai Rata-rata
Vi |V2 |V3
Format
1 Kelengkapan struktur 4 4 5 4,33
petunjuk LKPD (judul,

petunjuk belajar,
kompetensi yang ingin
dicapai, informasi
pendukung (ilustrasi

dan gambar), langkah

mengerjakan soal, dan
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tempat kosong
menuliskan jawaban
2 Kejelasan format 5 4 4 4,33

penulisan buku

petunuk guru (jenis
huruf, ukuran huruf,

sistem penomoran)

Isi
3 Kesesuaian petunjuk 5 5 5 5
guru dengan indikator
yang akan dicapai
4 Kesesuaian tugas 4 4 4 4
dengan materi
Bahasa
5 | Penggunaan bahasa 5 5 4 4,67

sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang
baik dan benar

6 | Kesederhanaan bahasa 5 5 5 5

yang digunakan serta

kesesuaian bahasa
dengan taraf berpikir

siswa

Rata-rata 4,56

Dari tabel 4.3 diperoleh rata-rata penilaian dari validator
adalah 4,56, sehingga berdasarkan kategori kepraktisan yang telah
diuraikan pada bab III buku petunjuk guru yang dikembangkan

berkategori sangat praktis.
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4) Hasil Validasi Alat Peraga

Alat peraga pendampingan untuk pengerjaan LKPD I, LKPD
II, dan LKPD III juga divalidasi untuk memastikan kesesuaian alat
peraga dengan tujuan pembelajaran pembelajaran yang akan dicapai.
Alat peraga yang digunakan berupa alat peraga sederhana yang
dirancang sesuai dengan kebutuhan anak. Alat peraga yang
digunakan berupa benda-benda pada LKPD yang dikonkritkan. Hal
ini dimaksudkan agar siswa dapat melihat dan memegang secara
langsung benda yang disajikan dalam LKPD. Adapun hal-hal yang
divalidasi pada alat peraga adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4. Analisis Hasil Validasi Alat Peraga

No Aspek yang Dinilai Skor Validasi Rata-
Vi1 V2 V3 rata

1 Kesesuaian instrumen alat 4 5 4 4,33
peraga dengan tujuan
pembelajaran

2 | Kesesuaian dengan peserta| 5 5 5 5
didik
Tampilan alat menarik 4 4 5 4,33
Kesesuaian alat dengan| 5 4 5 4,67
materi

5 | Kemudahan pengelolaan alat | 5 5 5 5
peraga

5) Hasil Validasi Soal Tes yang Digunakan
Validasi soal ujian yang diberikan pada penelitian ini dibagi

atas dua kategori, yaitu penilaian dari segi isi dan bahasa, serta
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penilaian umum dari valid atau tidaknya soal yang diberikan.
Adapun hasil validasinya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Validasi Soal Tes

No. | Validasi Bahasa dan
Rekomendasi
Soal Isi Penulisan

1 | Valid Dapat dipahami | Dapat digunakan tanpa revisi

2 | Valid Dapat dipahami | Dapat digunakan tanpa revisi
3 | Valid Dapat dipahami | Dapat digunakan tanpa revisi
4 | Valid Dapat dipahami | Dapat digunakan tanpa revisi
5 | Valid Dapat dipahami | Dapat digunakan tanpa revisi

b. Uji Keterbacaan

Uji keterbacaan dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dapat
terbaca dengan kelas dan mampu dipahami oleh siswa. Uji
keterbacaan dilakukan sebelum dilakukan wuji coba di sekolah.
Perangkat pembelajaran yang telah divalidasi dan direvisi berupa
LKPD dan soal tes draft II diberikan pada siswa kelas IV SD yang
mengalami gangguan diskalkulia dan disleksia. Siswa yang dipilih
berdasarkan hasil rekomendasi dari guru kelas. Peneliti
mendampingi siswa saat membaca dan mengerjakan LKPD. Peneliti
menanyakan dan memcatat hal-hal yang tidak dipahami atau tidak
dimengerti siswa pada saat menyelesaikan soal tes dan LKPD.

Hasil uji keterbacaan diperoleh deskripsi bahwa siswa
mampu memahami soal tes dan LKPD dengan baik. Hal ini
dikarenakan soal tes dan LKPD yang disusun telah diminimalisirkan
bacaan yang menjadi salah satu kendala dari siswa yang mengalami
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diskalkulia yang disleksia. Ilustrasi gambar yang disajikan juga
sudah menggambarkan instruksi prosedur apa yang harus
dikerjakan oleh siswa. Selain itu, ada pendampingan dari guru pada
saat proses penyelesaian tes dan LKPD. Pendampingan ini juga
berdasarkan buku petunjuk guru yang telah disusun pada saat

perngembangan instrumen.

c¢. Ujicoba Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran draft II yang telah divalidasi dan
diuji keterbacaannya kemudian diujicobakan pada siswa yang
mengalami gangguan belajar diskalkulia yang disleksia. Dalam hal
ini, uji coba dilakukan pada 4 orang siswa kelas IV SD Negeri Ujung
Kuta Aceh Besar yang mengalami gangguan belajar tersebut.

Pelakasanaan uji coba dilakukan selama 4 hari dengan jadwal sebagai

berikut:
Tabel 4.6 Jadwal Kegiatan Uji Coba Lapangan
Hari dan Tanggal Jadwal Kegiatan
Senin, 1 Juli 2019 Pretes dan pemberian LKPD I
Rabu, 3 Juli 2019 Pemberian LKPD II
Kamis, 4 Juli 2019 Pemberian LKPD III
Jumat, 5 Juli 2019 Postes

Pada pelaksanaan uji coba ini, peneliti melibatkan guru dalam
penerapan perangkat pembelajaran berupa penggunaan buku

petunjuk guru dalam pembelajaran pada anak dengan gangguan
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diskalkulia. Peneliti mengamati proses yang terjadi pada guru dan
siswa mengerjakan tes dan pemberian LKPD berlangsung.

Pada pertemuan pertama tahap uji coba di lapangan, peneliti
didampingi guru memberikan soal pretes untuk memastikan bahwa
siswa yang dipilih oleh guru merupakan siswa dengan gangguan
belajar diskalkulia yang disleksia. Berikut gambar ketika siswa

menjawab soal tes identifikasi masalah diskalkulia:

Gambar 4.6. Siswa sedang menyelesaikan tes
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Selanjutnya, siswa yang teridentifikasi mengalami gangguan
belajar diskalkulia yang disleksia diberikan LKPD I. Dalam hal ini
guru mendampingi siswa dan memberi petunjuk-petunjuk
berdasarkan buku petunjuk guru yang telah dirancang dalam
mendampingi siswa yang mengalami gangguan belajar diskalkulia
yang disleksia mengerjakan LKPD I. Selanjutnya, pada pertemuan
kedua siswa diarahkan mengerjakan LKPD II yang juga didampingi
oleh guru dengan buku petunjuk guru yang telah dirancang untuk

LKPD II.

Gambar 4.7. Siswa menyelesaikan LKPD I dengan bantuan

alat peraga batang cuisioner
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Gambar 4.9. Siswa menyelesaikan LKPD III
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d. Analisis Data Hasil Uji Coba
Hasil analisis data uji coba lapangan dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam merevisi perangkat draft II menjadi parangkat

draft IIT (draft final).

1) Hasil Analisis LKPD I bertujuan agar siswa dapat memahami

bilangan dan nilainya

Pemberian LKPD I dilakukan agar siswa mampu memahami
simbol bilangan dan nilainya. Pada saat uji coba perangkat di
lapangan terlihat siswa tidak mengalami kendala yang signifikan
dalam menyelesaikan masalah yang ada pada LKPD I. Namun, siswa
kurang dapat mengeksplorasikan bentuk representasi angka selain
gambar yang diberikan. Misalnya guru mengenalkan siswa pada
bilangan 6 dengan penggunaan gambar siput, siswa kurang bisa
untuk merepresentasikan dalam bentuk gambar lain, misalnya
gambar binatang kaki seribu yang sedang menggulungkan
badannya. Hal ini menjadi sedikit kendala dalam memastikan siswa

mampu memahami simbol bilangan dengan benar.

2) Hasil Analisis LKPD II bertujuan agar siswa dapat

mengurutkan bilangan

LKPD II bertujuan agar siswa mampu mengurutkan bilangan
baik dari bilangan yang terbesar ke terkecil atau sebaliknya. Pada
saat uji coba lapangan siswa diberikan LKPD II dan alat peraga
berupa poster bilangan yang disiapkan oleh peneliti. Siswa
mengalami kendala pada saat menyelesaikan LKPD II dikarenakan

keterbatasan bilangan pada poster yang diberikan. Selain itu, siswa
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seperti menghafal angka pada poster tanpa memahami urutan
bilangan pada poster. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan ketika
diberikan soal latihan mengenai kemampuan siswa dalam
mengurutkan bilangan. Siswa terpaku mengurutkan bilangan
dimulai dari bilangan 1, 2, 3 dan seterusnya.

Siswa yang mengalami kendala dalam menyelesaikan soal
latihan kemudian diwawancarai guna mengetahui penyebab dari
kendala yang dialami. Hasilnya diperoleh informasi bahwa siswa
tidak menghafal angka-angka pada poster yang diberikan oleh guru,
dan ketika guru memberikan permasalahan mengurutkan angka
yang telah diacak yang terdiri dari bilangan satuan dan puluhan
siswa tidak paham dalam pengurutannya.

Berdasarkan masalah di atas, peneliti mencari solusi untuk
mengatasi masalah yang dialami siswa tersebut. Pemberian poster
sebagai alat bantu dinilai kurang efektif untuk membuat siswa
memahami permasalah pengurutan bilangan. Peneliti mencari solusi
lain yaitu dengan memberikan alat peraga batang cuessioner yang
diberi label angka 1-10 . Siswa diperkenalkan dengan nilai bilangan
dengan langsung membandingkan dua batang cuessioner. Hal ini
diharapkan agar siswa bisa langsung membandingkan ukuran
batang cuessioner yang telah diberi label.

Penyelesaian LKPD dengan menggunakan alat peraga batang
cuessioner kemudian diujicobakan kembali dan diperoleh hasil yang
baik. Alat yang digunakan tersebut dapat menjadi solusi dari kendala
yang dialami siswa dalam menyelesaikan permasalahan pengurutan

bilangan.
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3) Hasil Analisis LKPD III bertujuan agar siswa dapat
mengoperasikan bilangan (operasi penjumlahan,

pengurangan, perkalian, dan pembagian)

Hasil uji coba LKPD III didapatkan informasi bahwa siswa
mengalami kendala dalam menyelesaikan masalah pengurangan
bilangan. Siswa memahami makna pengurangan sebagai
pengambilan objek yang tersedia. Namun pada LKPD III yang
disusun, warna benda yang menjadi unsur pengurangan berbeda
dengan benda yang dikurangkan. Sehingga, siswa mengalami
kebingungan dalam mengambil benda yang menjadi unsur yang
dikurangkan. Dengan demikian, LKPD pada topik pengurangan
diubah kembali ke bentuk LKPD draft I yaitu menyamakan warna

antara unsur yang dikurangi dan unsur pengurangnya.

B. Hasil Penerapan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran bagi anak dengan gangguan belajar
diskalkulia yang disleksia yang telah dikembangkan dan diuji coba
selanjutnya diterapkan pada salah satu sekolah yang telah ditentukan
dalam hal ini sekolah yang dipilih adalah SD Negeri Limpok Aceh
Besar. Pelaksanaan penelitian dimulai dengan proses perizinan pada
pihak sekolah untuk melakukan tes awal, pemberian perangkat
pembelajaran, dan tes akhir serta berdiskusi dengan guru kelas IV
yang mengajar mata pelajaran Matematika di sekolah tersebut.
Kemudian peneliti menjelaskan mekanisme pelaksanaan penelitian
berupa pemberian LKPD I, II, dan III dengan konten materi yang
telah ditentukan pada masing-masing LKPD. Adapun jadwal
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pelaksanaan penelitian penerapan perangkat pembelajaran untuk
siswa dengan gangguan belajar diskalkulia yang disleksia adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.7 Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian

Hari dan Tanggal Jadwal Kegiatan

Senin, 15 Juli 2019 | Perizinan dan penentuan subjek penelitian
Selasa, 16 Juli 2019 | Pemberian LKPD I

Rabu, 3 Juli 2019 Pemberian LKPD II

Kamis, 4 Juli 2019 | Pemberian LKPD III

Jumat, 5 Juli 2019 | Postes

Kegiatan siswa selama menyelesaikan LKPD I, II, dan III
diobservasi yang bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan apa saja
yang dilakukan oleh siswa. Pada saat pengerjaan LKPD I, II, dan III,
siswa didampingi oleh guru. Pendampingan ini dilakukan dengan
berbantuan buku petunjuk guru dimana guru memiliki peran untuk
mengarahkan siswa yang bermasalah dalam hal membaca petunjuk
pengerjaan LKPD. Kegiatan yang dilakukan guru juga diobservasi
guna untuk memperoleh informasi mengenai kebergunaan buku
petunjuk yang telah dikembangkan oleh peneliti. Adapun analisis
hasil penerapan perangkat pembelajaran bagi siswa dengan

gangguan belajar diskalkulia yang disleksia adalah sebagai berikut:

1) Aktivitas Guru dalam Mengelola Pembelajaran
Dalam mengelola pembelajaran bagi siswa dengan gangguan

belajar diskalkulia yang disleksia, guru tidak dapat menyamakan
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perlakuannya dengan siswa tanpa gangguan belajar seperti itu. Guru
harus lebih fokus dalam memberikan bimbingan dan arahan dalam
pembelajaran. Sehingga guru memang harus menyediakan waktu
khusus untuk memberikan bimbingan ekstra kepada siswa dengan
gangguan belajar ini. Seperti yang dilakukan pada saat pelaksanaan
penelitian, guru menggunakan jam istirahat untuk memanggil siswa
dengan gangguan belajar diskalkulia dan memberikan perangkat
yang telah disusun.

Kegiatan guru ini diobservasi meliputi keterlibatan langsung
dalam proses bimbingan serta penggunaan buku petunjuk guru yang
telah dirancang. Adapun hasil pengamatan guru dalam mengelola

pembelajaran tersaji sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Mengelola

Pembelajaran
Skor Pengamatan
. Rata-
No Aspek Penilaian Pertemuan
rata
I IT ITI
I Pendahuluan
1. Memotivasi dan 4 4 5 43
membangkitkan minat
2. Menginformasikan 4 5 5 4,6
tujuan pembelajaran
II | Kegiatan Inti
1. Kemampuan 4 4 5 4,3
menjelaskan masalah
melalui buku petunjuk
guru
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2. Kemampuan
mengarahkan siswa
menemukan
penyelesaian masalah
melalui buku petunjuk

guru

3. Kemampuan dalam
mendorong siswa
memeriksa hasil
penyelesaian masalah
melalui buku petunjuk

guru

4. Kemampuan
mendorong siswa untuk
mengungkapkan ide
melalui buku petunjuk

guru

4,6

5. Kemampuan dalam
mendorong siswa untuk
bertanya melalui buku

petunjuk guru

111

Penutup

1. Memotivasi siswa dalam
mengerjakan latihan
soal-soal melalui buku

petunjuk guru

4,3

2. Kemampuan
menyimpulkan

pelajaran

Jumlah

38

40

43

4,45
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran bagi anak dengan gangguan Dbelajar
diskalkulia yang disleksia dengan berbantukan buku petunjuk guru
yang telah dirancang termasuk dalam kategori baik dengan skor rata-
rata adalah 4,45. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan buku petunjuk guru
yang telah dikembangkan untuk guru dalam mendampingi siswa
dengan gangguan belajar diskalkulia yang disleksia. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa buku petunjuk guru yang
dikembangkan efektif untuk ddigunakan.

2) Aktivitas dan Respon Siswa

Pengamatan mengenai aktivitas siswa yang diterapakan
pembelajaran menggunakan perangkat yang telah dikembangkan
yaitu perangkat pembelajaran bagi siswa dengan gangguan belajar
diskalkulia yang disleksia dilakukan pada subjek yang telah dipilih.
Hasil pengambatan melalui observasi yang dilakukan menunjukkan

hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Mengikuti Pembelajaran

Persentase Aktivitas
No Aspek Penilaian Siswa (%) Rata-rata
I II III
1. Mendengarkan/mem | 8,33 15,38 16,67 | 13,46
perhatikan
penjelasan/ petunjuk
guru
2. Memahami masalah 25 23,08 33,33 | 27,14
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dalam LKPD yang
diberikan guru
3. Menyelesaikan 25 30,77 33,33 | 29,70

masalah/menemuka

n cara penyelesaian
masalah dengan
memanfaatkan
bantuan alat peraga
yang diberikan

4. | Menarik kesimpulan 8,33 7,692 8,333 | 8,12

berdasarkan

penyelesaian masalah
yang diselesaikan
5. Bertanya mengenai 16,6 15,38 8,333 | 13,46

hal-hal yang tidak 7
dipahami
6. Perilaku yang tidak 16,6 7,692 0 8,12
relevan dengan 7
pembelajaran

Berdasarkan kriteria aktivitas siswa pada setiap aspek pada
tiap pertemuan terlihat bahwa siswa lebih dominan melakukan
kegiatan-kegiatan yang relevan dengan pembelajaran. Siswa
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dan sering
mendengarkan petunjuk dari guru dalam proses penyelesaiannya.

Sementara itu, respon siswa terhadap perangkat dan
pembelajaran yang diberikan tergolong positif. Siswa lebih aktif
melakukan kegiatan-kegiatan yang diperintahkan dalam LKPD

dengan menggunakan alat bantu berupa alat peraga. Hal ini
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mendukung siswa untuk tidak hanya berpikir secara abstrak dalam
menyelesaiakan masalah. Selain itu, berdasarkan hasil observasi
melalui tanya jawab yang peneliti lakukan pada saat siswa
mengerjakan tugasnya tergambarkan bahwa siswa lebih antusias
dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
perangkat yang diberikan siswa lebih terlibat aktif dengan benda-
benda dan gambar-gambar yang disajikan dalam LKPD maupun alat

peraga.

3) Deskripsi Hasil Tes Belajar Siswa

Tes hasil belajar yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah tes hasil belajar mengenai tiga topik yaitu topik mengenal dan
memahami nilai bilangan, mengurutkan bilangan, dan operasi
bilangan. Deskripsi hasil tes yang dilakukan terhadap subjek
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Tes Belajar Matematika

Nama Pretes Postes Deskripsi

Topik 1 | Permasalahan1 | Permasalahan1 | Siswa terlihat
tidak dapat
menyelesaiakan
permasalahan
pada saat pretes.
Hal ini
dikarenakan

siswa tidak

memahami
instruksi soal

dikarenakan
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siswa juga
mengalami
disleksia. Pada
saat postes siswa
sudah mengenal
pasangan
bilangan yang
dinyatakan
dengan huruf
namun masih ada
beberapa jawaban

yang keliru.

Permasalahan 2

Permasalahan 2

Dari jawaban
siswa terlihat
bahwa siswa
tidak mengalami
kendala yang
sangat signifikan
dlam
menyelesaikan
permasalahan 2.
Siswa mampu
memasangkan
bilangan-
bilangan sesuai
dengan jumlah
gambar yang

disediakan.

Topik 2

Permasalahan 1

Permasalahan 1

Pada saat pretes

subjek masih
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mengalami
kendala dalam
proses
mengurutkan
bilangan. Subjek
diminta untuk
mnegurutkan
bilangan dimulai
dari yang
terbesar ke yang
terkecil dan
sebaliknya dari
bilangan-
bilangan yang
disediakan secara
acak.

Pada saat
diberikan postes
siswa sudah
mampu
menylesaikan
permasalahan
pengurutan
bilangan dengan
baik

Permasalahan 2

Permasalahan 2

Permasalahan 2

mengenai
mengurutkan
bilangan  yang
diberikan  yaitu
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siswa diminta
menentukan
bilangan  yang
lebih besar
nilainya. ~ Pada
saat pretes siswa
keliru dalam
melingkari
bilangan  yang
lebih besar nilai.
Siswa berasumsi
bahwa 19 lebih
besar dari 43
dikarenakan
angka 9 lebih
besar dari angka
lainnya.
Sementara itu,
ketika siswa
diberikan postes
siswa sudah
dapat memahami
bahwa untuk
menentukan nilai

yang lebih besar

maka harus
dilihat niali
puluhannya.
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Topik 3

Masalah operasi
bilangan adalah
masalah yang
paling rumit yang
dirasakan siswa.
Pada saat pretes
siswa terlihat
hanya menebak
penyelesaian dari
permasalahan.
Siswa tidak
memahami
prosedur
penyelesaian.
Siswa hanya
mengetahui
operasi
penjumlahan saja
dan menganggap
semua angka
yang ada pada

soal dioperasikan

dengan cara
menjumlahakan.
Hasil postes

terhadap  topik
operasi bilangan
diperoleh

gambaran bahwa

siswa telah
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mampu
menyelesaiakan
permasalahan
dengan baik.
Siswa telah dapat
membedakan
simbol  operasi
yang  diberikan
dan telah mampu
melakukan
prosedur operasi

dengan baik.

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel 4.10 di atas maka
dapat disimpulkan bahwa subjek yang diteliti banyak mengalami
perubahan dalam memahami matematika. Artinya perangkat
pembelajaran yang dikembangkan untuk siswa dengan gangguan
belajar diskalkulia yang disleksia efektif untuk digunakan dan
memberikan kontribusi bagi hasil belajar matematika siswa.

Selain itu deskripsi mengenai gambaran perubahan hasil
belajar siswa dengan gangguan belajar diskalkulia yang disleksia,
tersaji pula pengolahan data secara statistik mengenai peningkatan
prestasi yang dipeoleh siswa-siswa diskalkulia yang dislkesia.
Analisis data peningkatan prestasi siswa dilakukan dengan
menghitung data N-gain Score sebanyak 12 orang siswa yang
diberikan tes gangguan belajar diskalkulia yang disleksia tersaji

sebagai berikut:
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1) Analisis Data Peningkatan hasil Tes Matematika pada Topik

Mengenal dan Memahami Bilangan

Data mengenai peningkatan hasil belajar matematika pada

topik mengenal dan memahami bilangan diperoleh dari hasil pretes

dan postes yang dilakukan pada anak dengan gangguan belajar

diskalkulia yang disleksia

sebelum dan

sesudah pemberian

perangkat pembelajaran. Adapun hasil tes peningkatan hasil belajar

matematika dalam topik mengenal dan memahami bilangan adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Tes Matematika Sebelum dan Sesudah Pemberian
Perangkat Pembelajaran serta N-gain Score
Siswa pada Topik Mengenal dan Memahami Bilangan

No Nama Nilai Kategori
Pretes Postes N-Gain
1 Siswa 1 8 12 0,667 sedang
2 Siswa 2 5 10 0,556 sedang
3 Siswa 3 5 7 0,222 rendah
4 Siswa 4 6 11 0,625 sedang
5 Siswa 5 4 8 0,400 sedang
6 Siswa 6 3 6 0,273 rendah
7 Siswa 7 6 7 0,125 rendah
8 Siswa 8 3 5 0,182 rendah
9 Siswa 9 0 1 0,071 rendah
10 | Siswa 10 0 1 0,071 rendah
11 | Siswa 11 3 8 0,455 sedang
12 | Siswa 12 5 12 0,778 tinggi
Rata-rata 0,369 sedang

80



Berdasarkan tabel 4.11 perhitungan skor N-gain terhadap

peningkatan hasil yang diperoleh siswa pada topik mengenal dan

memahami bilangan rata-rata adalah 0,369. Artinya berdasarkan

interpretasi skor N-gain diperoleh keterangan bahwa peningkatan

hasil belajar siswa tergolong pada kategori sedang.

2) Analisis Data Peningkatan hasil Tes Matematika pada Topik

Mengurutkan Bilangan

Selanjutnya, data mengenai peningkatan hasil belajar siswa

pada topik mengurutkan bilangan juga disajikan dalam tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.12 Hasil Tes Matematika Sebelum dan Sesudah Pemberian
Perangkat Pembelajaran serta N-gain Score
Siswa pada Topik Mengurutkan Bilangan

No Nama Nilai Kategori
Pretes Postes N-Gain
1 Siswa 1 3 5 0,667 sedang
2 | Siswa2 1 5 0,800 | tinggi
3 | Siswa3 3 6 1,000 | tinggi
4 Siswa 4 1 4 0,600 sedang
5 | Siswab 2 5 0,750 | tinggi
6 |Siswab 2 5 0,750 | tinggi
7 Siswa 7 1 3 0,400 sedang
8 Siswa 8 0 4 0,667 sedang
9 Siswa 9 0 1 0,167 rendah
10 | Siswa 10 0 0 0,000 rendah
11 | Siswa 11 1 4 0,600 sedang
12 | Siswa 12 1 4 0,600 sedang
Rata-rata 0,583 sedang
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Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh informasi bahwa siswa
mengalami peningkatan hasil belajar pada topik mengurutkan
bilangan dengan peroleh skor N-gain 0,583. Artinya peningkatan
hasil belajar anak dengan gangguan belajar diskalkulia yang disleksia
melalui  pemberian  perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan berada pada kategori sedang.

3) Analisis Data Peningkatan hasil Tes Matematika pada Topik

Operasi Bilangan
Selanjutnya, akan dilakukan analisis data mengenai

perolehan hasil belajar siswa dalam materi operasi bilangan. Adapun
data yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Tabel 4.13 Hasil Tes Matematika Sebelum dan Sesudah Pemberian

Perangkat Pembelajaran serta N-gain Score
Siswa pada Topik Operasi Bilangan

No Nama Nilai . Kategori
Pretes Postes N-Gain

1 |Siswal 1 4 0,750 | tinggi
2 Siswa 2 0 4 0,800 tinggi
3 | Siswa3 0 5 1,000 | tinggi
4 Siswa 4 2 5 1,000 tinggi
5 | Siswab 1 4 0,750 | tinggi
6 Siswa 6 0 3 0,600 sedang
7 | Siswa7 1 4 0,750 | tinggi
8 Siswa 8 0 3 0,600 sedang
9 Siswa 9 0 3 0,600 sedang
10 | Siswa 10 0 2 0,400 sedang
11 | Siswa 11 0 4 0,800 tinggi
12 | Siswa 12 0 4 0,800 tinggi
Rata-rata 0,738 tinggi
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Berdasarkan tabel 4.12 perhitungan skor N-gain terhadap
peningkatan hasil yang diperoleh siswa pada topik mengurutkan
bilangan rata-rata adalah 0,738. Artinya berdasarkan interpretasi skor
N-gain diperoleh keterangan bahwa peningkatan hasil belajar siswa
tergolong pada kategori tinggi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa anak dengan
gangguan belajar diskalkulia yang disleksia mengalami peningkatan
pada tiap topik yang selama ini menjadi permasalahan baginya

dlaam memahami matematika.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil peneliti di lapangan yang telah dipaparkan
sebelumnya, terdapat siswa-siswa yang mengalami gangguan belajar
diskalkulia yang sekaligus mengalami disleksia. Sehingga perlu
upaya dalam membantu siswa dengan gangguan belajar ini.
Masalahnya di sekolah gangguan belajar ini tidak dipahami secara
baik guru dan pihak sekolah lainnya. Padahal, anak dengan
gangguan belajar diskalkulia dan disleksia merupakan salah satu
bentuk ADHD (attention deficit hiperactivity —disorder) yang
membutuhkan pemahaman dan penanganan yang serius (Santrock,
2007). Karena anak-anak dengan dyscalculia cenderung
menunjukkan tantangan di semua bidang matematika, termasuk
uang, pengukuran, dan waktu. Tantangan-tantangan ini tidak hanya
berdampak pada kemampuan mereka untuk berprestasi di sekolah
tetapi juga banyak kecakapan hidup yang penting (Franklin, 2018).

Terlebih lagi, diskalkulia bukanlah suatu penyakit sehingga
tidak ada obatnya. Banyak yang mengalami diskalkulia dapat
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menjadi ahli matematika yang kompeten, jika mereka diajar dengan
tepat menggunakan pendekatan pengajaran multi-indera yang
terstruktur yang tepat (Kay and Yeo 2003, Yeo 2003, Butterworth and
Yeo 2004). Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti mencoba
mengembangkan prangkat pembelajaran dalam upaya membantu
anak dengan gangguan belajar diskalkulia yang sekaligus mengalami
disleksia, karena memang seharusnya perlakuan guru harus berbeda
atau memberikan perhatian khusus untuk anak dengan gangguan
belajar ini. Harus ada perlakuan khusus dengan prangkat belajar
khusus pula. Bahan ajar yang digunakan juga harus berbeda,
sehingga anak dengan gangguan belajar tidak akan semakin
tertinggal pencapaiannya dari anak-anak lain dalam belajar
matematika di sekolah.

Dengan adanya prangkat pembelajaran ini nantinya
diharapakan, guru diharapkan dapat membantu siswa baik dalam
pembelajaran di kelas maupun di waktu lain yang disesuaikan
dengan keadaan siswa. Guru memiliki tanggung jawab untuk
membantu anak-anak dengan gangguan belajar dengan melakukan
pendekatan pembelajaran yang mendukung anak dapat mengatasi
masalah gangguan belajarnya (Essa & El-Zeftwy, 2015).

Pengembangan perangkat ini melalui beberapa tahapan,
sehingga diperoleh beberapa draft perangkat. Dalam penelitian ini
draft I dikembangkan melalui kajian teori yang dilakukan pada tahap
pendefinisia. Draft I yang dibuat sisesuaikan dengan teori-teori
mengenai hambatan yang dialami anak dengan gangguan belajar
diskalkulia. Selanjutnya draft II diperoleh dari pengembangan draft I
melalui diskusi dan masukan dengan beberapa pakar. Sedangkan
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draft III dihasilkan setelah melalukan ujicoba lapangan. Kendala-
kendala yang dihadapi siswa dan guru dalam proses pembelajaran
menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan perangkat sebagai
draft final.

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan
untuk anak diskalkulia yang disleksia disusun dengan meminimalisir
penggunaan bacaan, karena pada penelitian ini memang difokuskan
pada anak dengan gangguan belajar diskalkulia yang juga
mengalami disleksia dengan gangguan membaca salah satu masalah
utamanya. LKPD lebih dominan dengan gambar dan media visual
lainnya yang merepresentasikan bilangan-bilangan atau hal-hal yang
dianggap sulit oleh siswa dengan gangguan diskalkulia. Media visual
dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Media
atau alat praga visual dapat pula menumbuhkan minat dan dapat
memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia
nyata (Hasibuan, 2019). Adanya dukungan alat peraga dan media ini
yang termuat dalam LKPD dapat dipergunakan siswa dengan
gangguan diskalulia yang disleksia dalam hal mengkonkritkan
sesuatu yang selama ini siswa anggap masih abstrak.

Untuk dapat menjelaskan tentang angka, siswa harus
memahami cara angka terdiri dari pola dan struktur. Siswa perlu
menghabiskan waktu untuk menjadi terbiasa dengan berbagai pola
angka dan dengan basis sepuluh dan struktur angka nilai tempat.
Mereka perlu memiliki pemahaman tentang prinsip-prinsip
matematika abstrak (Kay & Yeo, 2003). Sehingga LKPD yang
mempertimbangkan aktivitas siwa dalam memahami konsep abstrak
melalui aktivitas-aktivitas belajarnya.
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Dalam penelitian ini juga dikembangkan buku petunjuk guru,
buku ini guna mengarahkan dan menjadi pedoman bagi guru dalam
memberikan petunjuk-petunjuk dalam siswa menyelesaiakan
permasalahan yang ada dalam LKPD bagi anak diskalkulia yang
disleksia. Buku pegangan guru yang dikembangkan dimaksudkan
untuk memudahkan guru dalam memberikan pendampingan dan
bimbingan belajar bagi anak melalui LKPD yang telah disusun yang
dilengkapi berbagai kegiatan permainan aritmatika dalam membantu
siswa menyenangi belajar matematika sekolah.

LKPD yang disusun dengan dilengkapi buku penggan guru
ini, memperhartikan karekteristik kondisi yang biasa dialami dalam
kegiatan belajar matematika, karena siswa diskalkulia sering
mengalami masalah dalam mengambil dan menggunakan fakta
angka dengan cepat (misalnya, pada tabel perkalian) dan juga
aktivitas prosedur (misalnya pada pembagian). Bahkan jika mereka
menghasilkan jawaban yang benar atau menggunakan metode yang
benar, mereka dapat melakukannya secara mekanis dan tanpa rasa
percaya diri dan tidak memiliki cara untuk mengetahui atau
memeriksa bahwa jawabannya benar (Chinn & Ashcroft, 2006).
Sehingga karekteristik ini, menjadi pertimbangan dasar dalam
menyusun LKPD dan buku pegangan guru.

Dalam menyusun LKPD dan buku pegangan guru untuk
membantu anak diskalkulia yang juga mengalami disleksia memang
memerlukan kehati-hatian dalam penyusunannya mulai dari draf I
sampai draf final yang dapat digunakan oleh guru. Karena pada
dasarnya, masalah masalah gangguan belajar disleksia merupakan
masalah yang kompleks dalam penanganannya dan membutuhkan
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perhatian khusus. Sehingga dalam hal ini perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak dapat mengatasi
secara sempurna dan menyeluruh dari masalah disleksia.

Perangkat pemebelajaran ini difokuskan dalam membantu dan
mensiasati pembelajaran bagi anak diskalkulia agar siswa dapat
memahami matematika meskipun siswa mengalami disleksia.
Bantuan ini diberikan oleh guru dimana guru mendampingi siswa
dalam memahami petunjuk pelaksanaan pengerjaan LKPD dengan
membacakan petunjuk-petunjuk melalui buku guru yang telah
dikembangkan. Sehingga dalam penelitian ini perangkat yang
dikembangkan pada dasarnya hanyalah dapat mensiasati agar siswa
tidak lebih frustasi dalam memahami matematika dikarenakan
terlalu banyak bacaan yang harus mereka pahami pada anak
disleksia.

Aktivitas siswa lebih dominan melakukan kegiatan-kegiatan
yang relevan dengan pembelajaran karena siswa lebih diajak belajar
secara menyenangkan bukan hanya diberikan pemahaman melalui
simbol simbol abstrak. Dalam proses pembelajaran menggunakan
berbagai jenis permainan yang bervariasi akan membuat anak merasa
senang dan tidak mudah jenuh dalam belajar (Triharso, 2013: 47).

Hasil penelitian ini, menunjukkan respon siswa terhadap
perangkat dan pembelajaran yang diberikan tergolong positif. Siswa
lebih aktif melakukan kegiatan-kegiatan yang diperintahkan dalam
LKPD dengan menggunakan alat bantu berupa alat peraga. Bagi
anak diskalkulia, intervensi (melakukan sesuatu untuk merubah
suatu kondisi) lebih dini akan membantu anak lebih mudah
menghadapi kesulitannya (Fathimah, 2018).
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Deskripsi hasil belajar siswa menunjukkan adanya kemajuan
disetiap masalah yang dialami siswa dengan gangguan belajar
diskalkulia sebelumnya dalam memahami metematika dikarenakan
siswa diajak belajar melalui gambar-gambar yang merepresentasi
bilangan bilangan, dari mengenal dan memahami bilangan,
mengurutkan bilangan hingga operasi bilangan.

Adanya kemajuan belajar bagi siswa diskalkulia yang dialeksia
ini juga terlihat dari perhitungan skor N-gain yang tergambarkan
peningkatan hasil yang diperoleh siswa pada topik mengurutkan
bilangan rata-rata adalah 0,738. Ini bermakna peningkatan hasil
belajar siswa tergolong pada kategori tinggi bagi anak dengan
gangguan belajar diskalkulia yang disleksia. Karena pada dasarnya,
anak diskalkulia sulit melihat pola keterhubungan angka dan juga
pola angka, seperti yang digambarkan oleh Emerson & Babtie (2014)
bahwa siswa diskalkulia tidak memahami sistem nilai tempat di
mana nilai angka bergantung pada posisinya dalam angka, juga tidak
memahami prinsip pertukaran yang menopang nilai tempat. Dengan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini
dengan memperhatikan Kkarekteristik siswa diskalkulia yang

dialeksia, maka dapat membantu siswa belajar matematika.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah
dilakukan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penelitian pengembangan ini melahirkan suatu produk
perangkat pembelajran yang dikembangkan untuk anak dengan
gangguan belajar diskalkulia yang disleksia. Pengembangan
perangkat dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu: a)
pendefinisian (define), b) perancangan (design), dan «c)
pengembangan (develop). Tiap tahapan yang dilakukan
disesuaikan dengan materi yang menjadi fokus dalam penelitian
ini yaitu materi-materi yang menjadi dasar sehingga anak
dikatakan mengalami diskalkulia berupa topik mengenal dan
memahami bilangan, mengurutkan bilangan, dan operasi
bilangan.

2. Perangkat pembelajaran bagi anak dengan gangguan belajar
diskalulia yang disleksia yang dikembangkan telah diujicoba dan
diimplementasikan pada pembelajaran matematika bagi anak
diskalkulia yang disleksia dan memperoleh hasil yang positif,
baik ditinjau dari aktivitas dan respon siswa, aktivitas guru
dalam mengelola pembelajaran, dan hasil belajar yang diperoleh

siswa setelah diterapkan perangkat yang dikembangkan.

89



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian juga dapat diberikan beberapa
saran demi perbaikan pada penelitian selanjutnya yaitu:

1. Dalam penelitian ini perangkat yang telah dikembangkan
kemudian diimplementasi pada waktu khusus diluar jam
pembelajaran sekolah. Sehingga disarankan pada peneliti yang
juga akan meneliti hal yang serupa dengan penelitian ini agar
dapat mengembangkan sebuah skenario pembelajaran yang
dapat langsung menyisipkan perangkap pembelajaran ini pada
jam pelajaran matematika di sekolah.

2. Penelitian ini juga mengfokuskan pada tiga topik permasalahan
diskalkulia yang dialami siswa, sehingga perlu adanya
kelanjutan pengembangan perangkat pada topik lain yang juga
sulit dipahami anak dengan gangguan belajar diskalkulia.

3. Penanganan gangguan belajar disleksia merupakan masalah
yang juga tidak kalah kompleksnya dengan masalah diskalkulia,
sehingga pada kasus anak dengan gangguan belajar diskalkulia
yang juga mengalami disleksia, memerlukan pengembangan
prangkat pembelajaran khusus pula untuk mengatasi masalah
disleksia yang dialami siswa. Sehingga penelitian untuk

membantu anak disleksia juga perlu terus dikembangkan.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Tujuan: Peserta didik mampu mengenal angka.
Warnailah gambar-gambar berikut sesuai dengan urutannya.
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Warnailah gambar pertama dengan warna orange
Warnailah gambar kedua dengan warna pink
Warnailah gambar ketiga dengan warna coklat
Warnailah gambar keempat dengan warna coklat tua
Warnailah gambar kelima dengan warna ungu
Warnailah gambar keenam dengan warna abu-abu
Warnailah gambar ketujuh dengan warna hijau
Warnailah gambar kedelapan dengan warna kuning
Warnailah gambar kesembilan dengan warna biru
Warnailah gambar kesepuluh dengan warna hitam




LATIHAN:
Tujuan: Peserta didik mampu memahami nilai bilangan.

Buatlah gambar sebanyak angka yang tertulis!
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LKPD

Tujuan: Peserta didik mampu mengurutkan bilangan terkecil ke terbe-
sar dan sebaliknya.

Perhatikan kartu-kartu angka berikut! Urutkanlah angka-angka terse-

Gunakan
bantuan
alat berupa
poster yang dise-
diakan

o)l (28]
S
S

D) - )0

B. Urutan angka dari terbesar ke terkecil
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<Sekarang dengan mengikuti urutan angka satuan di atas urutkan

pula angka puluhan berikut!

)

C. Urutan bilangan puluhan dari terkecil hingga terbesar

D. Urutan bilangan puluhan dari terbesar hingga terkecil
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Sekarang dengan mengikuti urutan angka satuan di atas
urutkan pula angka puluhan berikut !!!

Urutkan angka-angka berikut dimulai!

Urutan dari yang terkecil hingga terbesar
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

A. Penjumlahan
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

B. Pengurangan
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

C. Perkalian
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Buku Guru
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Tujuan: Peserta didik mampu mengenal angka.
Warnailah gambar-gambar berikut sesuai dengan urutannya.

6uru menginstruksikan kepada siswa untuk mewarnai
gambar-gambar di bawah ini sesuai dengan warna-warna
yang telah ditentukan pada perintah di bawah gambar :




Buku Guru
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Siswa diinstruksikan mewarnai gambar di atas sesuai

ketentuan warna berikut ini !

Warnailah gambar pertama dengan warna orange
Warnailah gambar kedua dengan warna pink
Warnailah gambar ketiga dengan warna coklat
Warnailah gambar keempat dengan warna coklat tua
Warnailah gambar kelima dengan warna ungu
Warnailah gambar keenam dengan warna abu-abu
Warnailah gambar ketujuh dengan warna hijau
Warnailah gambar kedelapan dengan warna kuning
Warnailah gambar kesembilan dengan warna biru
Warnailah gambar kesepuluh dengan warna hitam

0000000000




Buku Guru

6uru memberikan soal latihan kepada siswa, dimana siswa akan

membuat gambar sebanyak nilai bilangan masing-masing gambar.

LATIHAN:
Tujuan: Peserta didik mampu memahami nilai bilangan.
Buatlah gambar sebanyak angka yang tertulis!

Siswa diinstruksikan untuk menggambarkan masing-masing

bentuk sesuai dengan nilai bilangan disampingnya !
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BUKU GURU “DENGAN KETERANGAN"
LKPD

Guru mengintruksikan kepada siswa dan membacakan perintah soal !

Tujuan: Peserta didik mampu mengurutkan bilangan terkecil ke terbesar dan
sebaliknya.

Perhatikan kartu-kartu angka berikut! Urutkanlah angka-angka tersebut!

siswa diminta untuk menggu-
nakan poster urutan bilangan

Guru menginstruksikan kepada siswa

agar memperhatikan bilangan-bilangan
yang ada pada soal

sebagai alat bantu !

10 — Gunakan
. )1 4 bantuan
N\ — alat berupa
6| — 1 — poster yang
— | 2 7 disediakan
\___/ . —/ oleh
()
3|/ n N gurumu!
—/ | S 9
\—/ \—/

siswa diintruksikan untuk
memperhatikan poster

urutan bilangan yang ada !

ﬁ10¥

guru membacakan intruksi soal yang diberikan, dan siswa diminta melengkapi
kolom berisi titik-titik

A. Urutan angka dari terkecil ke terbesar

M) - (6

guru membacakan infruksi soal yang diberikan, dan siswa diminta untuk
melengkapi kolom berisi titik-titik di soal.

B. Urutan angka dari terbesar ke terkecil

) EE) - ()5




Guru menyampaikan soal berikut adalah pada bilangan puluhan dengan
memperhatikan kembali poster !ll

Sekarang dengan mengikuti urutan angka satuan di atas urutkan
pula angka puluhan berikut!

Guru membacakan intruksi soal untuk melengkapi kolom berisi titik-titik
kepada siswa !

C. Urutan bilangan puluhan dari terkecil hingga terbesar
Siswa diminta menyelesaikan soal dan untuk melengkapi kolom berisi
titik-titik sesuai intruksi dari guru !
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D. Urutan bilangan puluhan dari terbesar hingga terkecil
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Sekarang dengan mengikuti urutan angka satuan di atas
urutkan pula angka puluhan berikut Il

6uru mengingatkan kembali langkah yang
sama dilakukan mengurutkan bilangan

satuan di atas pada soal berikut ini Il

Urutkan angka-angka berikut dimulail

6Guru membacakan perintah soal, kemudian
siswa mengurutkan angka dari terkecil
pada susunan bilangan yang disediakan soal

Urutan dari yang terkecil hingga terbesar
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